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ABSTRAK 
 
Nama  : Alif Alfiawati 
Nim  : 20700113093 
Judul : Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar Siswa 
Kelas VII MTsN Balang-Balang 
 Skripsi ini membahas tentang pengaruh penguasaan konsep operasi 
aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas 
VII MTsN Balang-Balang. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui gambaran 
penguasaan konsep operasi aritmetika siswa kelas VII MTsN Balang-Balang, 2) 
untuk mengetahui tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa 
kelas VII MTsN Balang-Balang, dan 3) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
dan berapa besar pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang dengan jumlah 183 siswa. Sedangkan sampelnya adalah 94 siswa dengan 
teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes penguasaan konsep operasi aritmetika dan 
tes kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan anlisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian pada analisis statistik deskriptif untuk penguasaan konsep 
operasi aritmetika diperoleh nilai rata-rata 63,97 berada pada kategori tinggi. Dan 
untuk kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN 
Balang-Balang diperoleh nilai rata-rata 67,35 yang juga berada pada kategori tinggi. 
Adapun hasil analisis statistik inferensial pengaruh penguasaan konsep operasi 
aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas 
VII MTsN Balang-Balang menunjukkan bahwa persamaan regresinya adalah 𝑌 =
17,904 + 0,773𝑋 dan diperoleh thitung = 8,988 > ttabel = 1,986. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN 
Balng-Balang. Berdasarkan uji koefisien korelasi, diperoleh besarnya koefisien 
korelasi adalah sebesar 0,686. Sedangkan koefisien determinasinya sebesar 47%. 
Artinya, besarnya pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang adalah sebesar 47%. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) penguasaan konsep operasi arimetika 
mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-
soal operasi aljabar siswa. Oleh karena itu, seorang siswa harus lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran agar dapat menguasai konsep suatu materi yang menjadi 
prasyarat untuk materi selanjutnya. 2) dalam pembelajaran matematika, seorang guru 
perlu mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran 
matematika agar memudahkan dalam memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai materi yang diajarkan. 3) perlu adanya penelitian lanjutan sehingga dapat 
mengungkap wacana baru dengan menambahkan variable yang lain untuk 
mengetahui hal-hal yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar.    
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan baik yang khusus diciptakan untuk 
kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya dan berlangsung 
seumur hidup selama ada pengaruh lingkungan. Pendidikan berlangsung dalam 
berbagai bentuk, pola, dan lembaga yang dapat terjadi kapan dan di mana pun dalam 
hidup dan lebih berorientasi pada peserta didik. Pendidikan adalah segala situasi 
hidup yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.1 
Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 
pembetukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 
mewujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan individu sehingga tercapai pola 
pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana 
untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang 
yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaannya.2 
Sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada terbentuknya kepribadian 
peserta didik. Sistematis oleh karena proses pendidikan berlangsung melalui tahap-
tahap bersinambungan (prosedural) dan sistemik oleh karena berlangsung dalam 
                                                             
1Abdul Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 
h. 59.  
2 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependididkan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 5. 
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semua situasi dan kondisi, di semua lingkungan yang saling mengisi (lingkungan, 
sekolah, dan masyarakat).3 
Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, 
dan melatih. Istilah mendidik menurut Prof. Darji Darmodiharjo dalam Burhanuddin 
Salam yaitu menunjukkan usaha yang lebih ditujukkan kepada pengembangan budi 
pekerti, semangat, kecintaan, rasa kesusilaan, ketakwaan, dan lain-lainnya.  
Istilah mengajar menurut Prof. Sikun Pribadi sebagaimana yang dikutip 
dalam Burhanuddin Salam berarti memberi pelajaran tentang berbagai ilmu yang 
bermanfaat bagi perkembangan kemampuan intelektualnya. Sedangkan istilah 
melatih, merupakan suatu usaha untuk memberi sejumlah keterampilan tertentu, yang 
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga akan terjadi suatu pembiasaan dalam 
bertindak.  
Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk 
mentransformasikan nilai-nilai. Maka dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tadi 
harus berjalan secara serempak dan terpadu, dan berkelanjutan, serta serasi dengan 
perkembangan anak didik serta lingkungan hidupnya. Nilai-nilai yang akan 
ditransformasikan itu mencakup nilai-nilai religi, nilai-nilai kebudayaan, nilai 
pengetahuan, dan teknologi serta nilai keterampilan. Nilai-nilai yang akan 
ditransformasikan tersebut dalam rangka mempertahankan, mengembangkan, bahkan 
kalau perlu mengubah kebudayaan yang dimiliki masyarakat. Maka disini 
pendidikan akan berlangsung dalam kehidupan.4 
                                                             
3 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Edisi Revisi ke-4; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 35. 
4 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-dasar Ilmu Mendidik) (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1997),  h. 5. 
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Dalam sistem pendidikan nasional, peserta didiknya adalah semua warga 
negara. Artinya, semua satuan pendidikan yang ada harus memberikan kesempatan 
menjadi peserta didiknya kepada semua warga negara yang memenuhi persyaratan 
tertentu sesuai dengan kekhususannya, tanpa membedakan status sosial, ekonomi, 
agama, suku bangsa, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Th 2003 
Pasal 5 disebutkan ayat (1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu; dan ayat (5) setiap warga negara berhak 
mendapatkan kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.5 
Hal tersebut di atas relevan dengan firman Allah swt dalam QS al‘Alaq/96: 
1-5. 
                                 
                     
Terjemahan: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telahmenciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah 
yangMaha Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam.Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”6 
Ada dua pesan penting dari ayat tersebut; yakni perintah untuk berikhtiar 
untuk memperoleh ilmu dari Allah swt. Dan adanya jalur perolehan ilmu yang 
disiapkan guna pencapaiannya yakni melalui proses pembelajaran dan melalui proses 
belajar sendiri. 
Dalam hal ini proses belajar menggunakan pengetahuan umum dapat 
berperan maksimal dengan tetap mengacu pada landasan konseptual Islam, yakni Al-
                                                             
5 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 125. 
6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Wali, 2012), h. 597. 
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Qur’an dan Al-Hadits. Hal ini dimkasudkan agar hasil dari pendidikan semakin 
berkualitas, baik intelektualnya maupun spiritualnya yang merupakan cita-cita 
seluruh insan di dunia untuk menjadi insan kamil, yaitu integrasi daya rasa dan daya 
pikir yang memang menjadi potensi dalam diri manusia. Hal tersebut sejalan pula 
dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang mewajibkan setiap muslim untuk 
menuntut ilmu, yakni: 
Terjemahan: 
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: “Menuntut ilmu itu adalah kewajiban 
bagi setiap Muslim.” [Shahih: Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
rahimahullah didalam Sunannya, hadits no. 223. Dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani]. 
Menurut perspektif Islam, makna perilaku belajar bukan hanya sekadar upaya 
perubahan perilaku, tetapi merupakan konsep belajar yang ideal, karena bukanlah 
mencari rezeki di dunia ini semata, tetapi untuk sampai kepada hakikat, memperkuat 
akhlak, artinya mencari atau mencapai ilmu yang sebenarnya dan akhlak yang 
sempurna. Sedangkan dalam perspektif psikologis, perilaku belajar merupakan suatu 
proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya banyak kita 
dapatkan di dalam Al-Qur’an kata-kata yang mengisyaratkan bahwa kita sebaiknya 
mengoptimalkan berbagai potensi dari panca indera kita untuk melakukan kegiatan 
belajar mengajar yang baik.7 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan yang 
                                                             
7 Umi Kusyairy, Psikologi Belajar Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam 
Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 19. 
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terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya, karena itu 
sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam 
arti belajar.8 
Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. 
Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi 
juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 
penyesuain diri. Jelasnya, menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku 
pribadi seseorang. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwaraga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.9 
Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. 
Dari proses belajar-mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya 
disebut dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar 
memperoleh hasil yang optimal, maka proses belajar-mengajar harus dilakukan 
dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik.10 
Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya dapat digunakan untuk 
mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk 
membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan keterampilan tetentu. Hal itu 
                                                             
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memepengaruhi (Edisi Revisi Cet. V; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 2. 
9 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Ed. 1, Cet. X; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 21. 
10 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  h. 19. 
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mengarahkan perhatian kepada pembelajaran nilai-nilai dalam kehidupan melalui 
matematika.11 
Matematika dalam pembelajarannya sebagai dasar bagi ilmu yang lain 
harus dikuasai oleh siswa, hal ini sangatlah penting karena dalam matematika 
mencakup semua segi kehidupan, artinya jika siswa bisa menguasai matematika, 
maka akan mempermudah untuk mempelajari yang lainnya, karena matematika 
adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan sesuai dengan hierarkinya. Jadi 
dalam matematika itu ada persyaratan yang harus dikuasai sebelum belajar topik 
berikutnya. Berawal dari konsep-konsep yang sederhana hingga berlanjut ke konsep-
konsep yang lebih kompleks. Ketika akan mempelajari topik berikutnya maka topik 
sebelumnya harus dikuasai terlebih dahulu, karena syarat untuk bisa berlanjut 
mempelajari matematika harus bertahap dan terstruktur. Topik-topik pembelajaran 
dalam matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai 
dari yang mendasar sampai pada yang paling sukar. Namun, kenyataan yang terjadi 
di sekolah-sekolah masih banyak siswa yang hasil belajar matematikanya sangat 
begitu rendah dibandingkan dengan hasil belajar bidang studi yang lain. Kebanyakan 
siswa beranggapan pelajaran matematika adalah pelajaran yang menakutkan, hal ini 
terjadi karena minat mereka terhadap pelajaran matematika sangat begitu kurang.12 
Salah satu materi pembelajaran matematika disekolah adalah Ilmu hitung. 
Wahyudin dalam Siti Sofiyah mengatakan bahwa ilmu hitung merupakan cabang 
matematika yang sering disebut sebagai aritmetika. Dalam ilmu hitung dibicarakan 
                                                             
11 R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000), h.7. 
12 Tita Fuji Astuti, “Pengaruh Pemahaman Konsep Aljabar Terhadap Kemampuan Siswa 
dalam Mentelesaikan Soal-Soal Aritmatika Sosial”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon, 2012), h. 1. 
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tentang sifat-sifat bilangan dan dasar pengerjaan seperti menjumlah, mengurang, 
membagi dan mengalikan, menarik akar dan sebagainya. Aritmatika merupakan materi 
pelajaran matematika yang dipelajari siswa dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, 
bahkan ada yang mempelajarinya semenjak di taman kanak-kanak (TK). Namun pada 
sekolah menengah pertama, materi aritmetika yang disampaikan yaitu aritmetika dasar 
yang salah satunya adalah sistem bilangan dengan operasi hitung dasar bilangan. Operasi 
yang dimaksud adalah operasi hitung/pengerjaan hitung terhadap semua bilangan yang 
dapat dilakukan operasi hitung.13 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di MTsN Balang-Balang, 
melalui wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika yaitu Bapak 
Drs. Syarifuddin selaku guru matematika di sekolah tersebut, diperoleh bahwa masih 
ada beberapa siswa kelas VII yang pengetahuan awalnya terhadap materi masih 
kurang dan daya tangkap siswa yang berbeda-beda. Hal ini juga dapat dilihat dari 
banyak siswa yang belum paham tentang materi operasi aljabar yang mungkin 
disebabkan oleh kurangnya penguasaan siswa dalam mengoperasikan suatu bilangan. 
Membedakan mana yang dinamakan variabel, koefisien, dan konstanta, serta mereka 
juga masih kebingungan dalam menyelesaikan operasi aljabar dan pemfaktoran. 14 Untuk 
mengetahui kebenaran dari hal tersebut, peneliti mencoba untuk menyelidiki apakah 
penguasaan konsep operasi aritmetika yang merupakan materi prasyarat operasi 
aljabar memang berpengaruh dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
                                                             
13 Siti Sofiyah, “Pengaruh Penguasaan Materi Operasi Aritmatika Terhadap Penguasaan 
Materi Operasi Aljabar Siswa (Studi Kasus di Kelas VIII SMP Negeri 1 Suranenggala Kecamatan 
Suranenggala Kabupaten Cirebon”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
2012), h.20. 
14 Syarifuddin (53 tahun), Guru Matematika Kelas VII MTsN Balang-Balang, Wawancara, 
Balang-Balang, 08 Februari 2017. 
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Berdasarkan penelitian relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Indah 
Nursuprianah dan Ninis Hayatun Nisa pada tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh 
Pemahaman Konsep Aritmetika Terhadap Kemampuan Berpikir Aljabar siswa” 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Besarnya pengaruh 
penguasaan operasi aritmatika ditentukan dengan nilai determinasi yaitu sebesar 
0,295 atau 29,5%, artinya terdapat pengaruh pemahaman konsep aritmatika terhadap 
kemampuan berpikir aljabar siswa sebesar 29,5%, sedangkan sisanya sebesar 70,5% 
ditentukan oleh faktor lain.15 
Berdasarkan pemikiran di atas maka peneliti berkeinginan untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar Siswa Kelas VII 
MTsN Balang-Balang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan di kaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran penguasaan konsep operasi aritmetika siswa kelas VII 
MTsN Balang-Balang ? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar 
siswa kelas VII MTsN Balang-Balang ? 
3. Apakah terdapat pengaruh dan berapa besar pengaruh penguasaan konsep 
operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang ? 
                                                             
15 Indah Nursuprianah dan Ninis Hayatun Nisa, “Pengaruh Pemahaman Konsep Aritmatika 
Terhadap Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa (Studi Kasus pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Ketanggungan Kab. Brebes)”, Jurnal Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiayh IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon, vol. 2 no. 2 (10 Juli 2016). 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran penguasaan konsep operasi aritmetika siswa 
kelas VII MTsN Balang-Balang 
2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dan berapa besar penguasaan 
konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan konsep di bidang pendidikan khususnya mata pelajaran matematika 
di tingkat SMP/MTs. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Dapat meningkatkan motivasi pentingnya memahami setiap konsep 
matematika. 
2) Meningkatkan penguasaan konsep matematika khusunya pada materi pokok 
operasi aritmetika. 
3) Sebagai upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
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b. Bagi guru 
1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan dalam usaha 
mengajarkan suatu konsep kepada peserta didik. 
2) Memberikan informasi atau gambaran mengenai pentingnya penyampaian 
materi konsep operasi aritmetika serta memperdalam pemahaman dan 
penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap peserta didik. 
3) Sebagai motivasi supaya dalam menyelesaikan soal operasi aljabar tepat dan 
benar. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan konsep di bidang pendidikan, khususnya mata pelajaran matematika 
di tingkat SMP atau MTs. 
d. Bagi peneliti 
Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh penguasaan konsep 
operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar dan 
sebagai pengalaman dalam membuat karya ilmiah selanjutnya. 
 
 
11 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Matematika 
Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena 
itu, matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap 
peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. 1 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi 
dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori 
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai 
dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat 
sejak dini. 2 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari 
SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang 
perlunya siswa belajar matematika. Seperti yang dikemukakan Cornelius terdapat 
lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana 
berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan 
sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, 
                                                             
1 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika (Malang: 
JICA, 2001), h. 45. 
2 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika: Teori dan Aplikasi Bagi Mahasiswa PGMI 
(Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 1. 
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(4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan 
kesadaran terhadap perkembangan budaya.3 
Matematika merupakan buah pikiran manusia yang kebenarannya bersifat 
umum (deduktif). Kebenarannya tidak bergantung pada metode ilmiah yang 
mengandung proses induktif. Kebenaran matematika pada dasarnya bersifat koheren. 
Seperti yang dikenal dalam dunia ilmu, terdapat tiga macam jenis kebenaran: (1) 
kebenaran koherensi atau konsistensi, yaitu kebenaran yang didasarkan pada 
kebenaran-kebenaran yang telah diterima sebelumnya, (2) kebenaran korelasional, 
yaitu kebenaran yang didasarkan pada “kecocokan” dengan realitas atau kenyataan 
yang ada, serta (3) kebenaran pragmatis, yaitu kebenaran yang didasarkan atas 
manfaat atau kegunaannya.4 
Setelah sedikit mendalami masing-masing definisi yang saling berbeda itu, 
dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum 
pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah: 
1. Memiliki objek kajian abstrak 
2. Bertumpu pada kesepakatan 
3. Berpola pikir deduktif 
4. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
5. Memperhatikan semesta pembicaraan 
6. Konsisten dalam sistemnya5 
                                                             
3 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT 
Adi Mahasatya, 2003), h. 250. 
4 Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 
Matematika (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika, 2004), h. 4. 
5 R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000), h.13. 
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Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika. Namun yang 
jelas, hakikat matematika dapat diketahui, karena objek penelaahan matematika yaitu 
sasarannya telah diketahui sehingga dapat diketahui pula bagaimana cara berpikir 
matematika itu. Menurut Tinggih matematika tidak hanya berhubungan dengan 
bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai 
sasarannya. Namun penunjukan kuantitas seperti itu belum memenuhi sasaran 
matematika yang lain, yaitu yang ditujukan kepada hubungan, pola, bentuk, dan 
struktur. Begel dalam Nursalam juga menyatakan bahwa sasaran atau objek 
penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Objek penelaahan 
tersebut menggunakan simbol-simbol yang kosong dari arti, dalam arti ciri ini yang 
memungkinkan dapat memasuki wilayah bidang studi atau cabang lain. 
1. Fakta 
Fakta merupakan konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu.  
2. Konsep 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 
mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan contoh 
konsep ataukah bukan. Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah 
ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi, orang dapat 
membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan. 
3. Prinsip 
Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri dari 
atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun 
operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara 
berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema”, 
“sifat”, dan sebagainya. 
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4. Operasi 
Operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan 
pengerjaan matematika yang lain. 6 
B. Teori Ausubel 
Teori ini terkenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan 
sebelum belajar dimulai. Ia membedakan antara belajar menemukan dengan belajar 
menerima. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal 
menghapalkannya, tetapi beajar pada menemukan konsep ditemukan oleh siswa, jadi 
tidak menerima pelajaran begitu saja. Selain itu, untuk dapat membedakan antara 
belajar menghafal dengan belajar bermakna. Pada belajar menghafal, siswa 
menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi pada belajar bermakna materi 
yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya 
lebih dimengerti. 7 
Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru 
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Konsep 
ini menjelaskan bahwa dalam diri seorang pelajar sudah ada organisasi dan kejalasan 
tentang pengetahuan dibidang subjek tertentu. Organisasi yang dimaksud sebagai 
struktur kognitif dan percaya bahwa struktur ini menentukan kemampuan pelajar 
untuk menangani berbagai ide dan hubungan baru. Makna dapat muncul dari materi 
baru hanya bila materi itu terkait dengan struktur kognitif dari pembelajaran 
sebelumnya.8 
                                                             
6 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika: Teori dan Aplikasi Bagi Mahasiswa PGMI, 
h. 6-7. 
7 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Mtaematika Kontemporer (Bandung: JICA, 
2003), h. 32-33. 
8 Ahmad, Belajar Bermakna (Meaningfull Learning), http://cepiriyana.staf.upi.edu/ 
files/2016/ 02/Belajar-Bermakna.pdf ( 12 Maret 2017), h. 2. 
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Menurut Ausubel dalam Dahar dikatakan bahwa belajar dapat 
diklasifikasikan kedalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara 
informasi atau materi pelajaran yang disajikan pada siswa melaui penerimaan atau 
penemuan. Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan 
informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif ialah fakta, 
konsep, dan generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. 
Sewaktu metode menemukan dianggap sebagai suatu metode mengajar yang 
baik karena bermkna, dan sebaliknya metode ceramah adalah metode yang 
merupakan belajar menerima, Ausubel menentang pendapat itu. Ia berpendapat 
bahwa dengan metode penemuan maupun dengan metode ceramah bisa menjadi 
belajar menerima atau belajar bermakna, tergantung dari situasinya. 
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel 
ialah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan dalam suatu 
bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu. Adapun prasyarat-prasyarat belajar 
bermakna adalah sebagai berikut: 9 
1. Materi yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial. 
2. Anak yang akan belajar atau siswa harus bertujuan untuk melaksanakan 
belajar bermakna, jadi menpunyai kesiapan dan niat untuk belajar 
bermakna. 
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan untuk menerapkan teori Ausubel 
adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
9 Ratna Wilis Dahar, Teori Belajar & Pembelajaran (Jakrta: Erlangga, 2011), h. 94 
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1. Pengatur Awal 
Pengatur awal mengarahkan para siswa ke materi yang akan mereka pelajari 
dan menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang berhubungan 
yang dapt digunakan dalam membantu menanamkan pengetahuan baru. 
2. Diferensiasi Progresif 
Diferensiasi progresif adalah proses penyusunan konsep dengan cara 
mengajarkan konsep yang paling inklusif, kemudian konsep kurang inklusif, 
dan terakhir adalah hal-hal yang paling khusus. Dengan perkataan lain, model 
belajar menurut Ausubel pada umumnya berlangsung dari umum ke khusus. 
3. Belajar Superordinat 
Belajar superordinat terjadi bila konsep-konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya dikenal sebagai unsur-unsur suatu konsep yang lebih luas, lebih 
inklusif. 
4. Penyesuaian Integratif 
Untuk mencapai penyesuaian integratif, materi pelajaran hendaknya disusun 
demikian rupa hingga digerakkan hierarki-hierarki konseptual “ke atas dan ke 
bawah” selama informasi disajikan, dapat dimulai dengan konsep-konsep 
yang paling umum, tetapi perlu diperlihatkan bagaimana terkaitnya konsep-
konsep subordinat, kemudian bergerak kembali melalui contoh-contoh ke 
arti-arti baru bagi konsep yang tingkatnya lebih tinggi. 
Menurut Ausubel dan juga Novak dalam buku Dahar, ada tiga kebaikan dari 
belajar bermakna, yaitu: 
1. Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat diingat; 
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2. Informasi yang tersubsumsi berakibatkan peningkatan diferensiasi dari 
subsumer-subsumer, jadi memudahkan proses belajar berikutnya untuk 
materi pelajaran yang mirip; 
3. Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif meninggalkan efek 
residual pada subsumer sehingga mempermudah belajar hal-hal yang 
mirip, walaupun telah terjadi “lupa”.10 
Selanjutnya Ausubel mengemukakan bahwa metode ekspositori adalah 
metode mengajar yang paling baik dan bermkna. Hal ini ia kemukakan berdasarkan 
hasil penelitiannya. Belajar menerima maupun menemukan sama-sama dapat berupa 
belajar menghafal atau bermkna. Misalnya, dalam mempelajari konsep pythagoras 
tentang segitiga siku-siku, mungkin bentuk akhir. 
𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 
 Sudah disajikan (belajar menerima), tetapi jika siswa dalam memahami 
rumus itu selalu dikaitkan dengan sisi-sisi sebuah segitigasiku-siku akan merupakan 
belajar bermakna. Siswa lain memahami rumus itu dengan cara melalui pencarian 
tetapi bila kemudian ia menghafalkannyatanpa dikaitkan dengan sisi sebuah segitiga 
siku-siku menjadi menghafal.11 
C. Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
1. Penguasaan Konsep 
Penguasaan berasal dari kata dasar kuasa yang artinya adalah perbuatan 
menguasai, pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan. 12 Konsep adalah 
                                                             
10 Ratna Wilis Dahar, Teori Belajar & Pembelajaran, h. 98-104. 
11 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, hal. 32-33. 
12 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 824. 
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rancangan, ide, atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.13 Konsep 
yang ditekankan disini adalah konsep matematika. Konsep dalam matematika adalah 
ide abstrak yang memungkinkan kita untuk mengelompokkan atau 
mengklasifikasikan objek atau kejadian. Konsep sebagai gagasan yang bersifat 
abstrak, dipahami oleh peserta didik melalui beberapa pengalaman. Penguasaan 
konsep bukanlah sesuatu yang mudah tetapi tumbuh setahap demi setahap dan 
semakin lama semakin dalam, sehingga kemampuan pemahaman konsep merupakan 
salah satu kecakapan matematika di mana peserta didik mampu untuk menguasai 
konsep, operasi, dan relasi matematis. 14 
Bila seseorang dapat menghadapi benda atau peristiwa sebagai suatu 
kelompok, golongan, kelas, atau kategori, maka seseorang telah belajar konsep. 
Konsep konkrit serupa dapat ditunjukkan bendanya, jadi diperoleh melalui 
pengamatan. Pada taraf yang lebih tinggi diperoleh konsep yang abstrak, yaitu 
konsep menurut definisi, seperti “akar”, ”negatif”, dan lain sebagainya. Suatu ide 
atau konsep baru dapat dipelajari dan disimpan dalam pikiran dengan baik hanya jika 
hal tersebut dapat dikaitkan pada konsep yang telah ada dalam pikiran. Banyak 
konsep yang dipelajari dengan definisinya, bukan sebagai konsep yang konkrit. 
Kadang-kadang konsep ini disebut konsep abstrak. Konsep sangat perlu untuk 
memperoleh dan mengkomunikasikan pengetahuan. Dengan menguasai konsep-
konsep, kemungkinan untuk memperoleh pengetahuan baru tidak terbatas.15 
                                                             
13 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 802. 
14 Nur Rohim, “Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun DatarTerhadap Kemampuan Peserta 
Didik Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Bangun Ruang Sisi Datar Kelas Viii Mts Nahdlatut Thullab 
Manggarwetan Godong Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah 
IAIN walisongo, 2011), h. 7. 
15 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar (Cet. XV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011), h. 161-165. 
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Ada tujuh langkah yang perlu diikuti dalam mengajarkan konsep, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Tetapkan perilaku yang diharapkan diperoleh oleh siswa setelah mempelajari 
konsep; yang dimaksud dengan perilaku yang diharapkan adalah kemampuan 
mengidentifikasi dengan tepat dan benar contoh-contoh konsep yang baru.  
b. Mengurangi banyaknya atribut yang terdapat dalam konsep yang kompleks dan 
menjadi atribut-atribut penting dominan; dalam langkah ini guru perlu 
melakukan kajian terhadap konsep dan menetapkan yang mana yang akan 
diajarkan kepada siswa. Setelah itu guru merancang prosedur mengajarkan 
konsep tersebut. 
c. Menyediakan mediator verbal yang berguna bagi siswa; pada langkah ini guru 
terlebih dahulu perlu mengetahui sampai dimana pengetahuan siswa tentang 
konsep. 
d. Memberikan contoh-contoh yang positif dan yang negatif mengenai konsep; 
suatu contoh positif adalah sesuatu yang yang berisikan atribut-atribut tentang 
konsep. Suatu contoh negatif adalah sesuatu yang tidak berisikan satu atau lebih 
atribut. 
e. Menyajikan contoh-contoh; langkah ini berkenaan dengan aturan, dengan 
contoh-contoh sebagai suatu keseluruhan dan jenis-jenis contoh (positif dan 
negatif) disajikan kepada siwa. 
f. Sambutan siswa dan penguatan (reinforcement); dalam belajar konsep, 
penguatan terutama memberikan informasi balikan agar siswa dapat 
memisahkan antara contoh positif dan yang negatif, dan memandunya untuk 
merumuskan hubungan antara macam-macam atribut. 
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g. Menilai belajar konsep; langkah ini menekan pada aspek penyimpulan tentang 
apakah siswa telah memahami suatu (dalam arti perubahan/perbaikan 
perilakunya). 
Untuk mengetahui apakah siswa telah mengetahui suatu konsep, ada empat 
hal yang dapat diperbuatnya, yaitu sebagai berikut: 
a. Ia dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia melihatnya. 
b. Ia dapat menyatakan ciri-ciri (properties) konsep tersebut. 
c. Ia dapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan contoh. 
d. Ia mungkin lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep 
tersebut.16 
Sehubungan dengan penjeleasan diatas yang menyebutkan baha penguasaan 
konsep merupakan salah satu kecakapan matematika. Maka kecakapan ini dapat 
dicapai dengan memperhatikan indikator-indikator sebagai berikut:17 
a. Peserta didik dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Peserta didik dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
konsepnya 
c. Peserta didik dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 
d. Peserta didik dapat menyajikan konsep dari berbagai bentuk dari representasi 
matematis 
e. Peserta didik dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu 
konsep 
                                                             
16 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (cet. VIII; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 166-169. 
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f. Peserta didik dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
g. Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah 
Menurut Hudojo dalam jurnal penelitian Seruni menyebutkan bahwa 
penyajian konsep atau ide matematika yang baru harus didasarkan pada pengalaman 
yang terdahulu karena mahasiswa akan ingat konsep-konsep yang baru lebih baik 
bila konsep tersebut tidak bertentangan dengan konsep yang telah dikenal 
sebelumnya. Dalam penguasaan konsep dan struktur matematika, mahasiswa harus 
membentuk konsep atau struktur melalui pengalaman sebelumnya. Konsep atau 
struktur baru haruslah bermakna bagi siswa, artinya konsep tersebut cocok dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa serta relevan dengan kemampuan kognitif.17 
Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah konsep operasi aritmetika 
yang kemudian digunakan sebagai dasar di dalam kegiatan pembelajaran dan dasar 
dalam pemecahan masalah yaitu kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar. Sehingga kemampuan pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah salah 
satu kecakapan matematika di mana peserta didik mampu untuk menguasai konsep 
operasi aritmetika. 
Berdasarkan uraian diatas, penguasaan konsep matematika adalah produk dari 
suatu kegiatan belajar seseorang untuk mengerti dan memahami suatu obyek-obyek 
atau benda-benda melalui pengamatan dan pengalaman seseorang dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
 
                                                             
17 Seruni, “Pengaruh Penguasaan Konsep Matematika dan Kreativitas Belajar terhadap 
Perilaku Disiplin”, Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 3 no. 3, h. 253. (Diakses 08 Februari 2017). 
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2. Operasi Aritmetika 
Operasi adalah metode menggabungkan bilangan-bilangan, seperti 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Aritmetika atau dulu disebut 
ilmu hitung merupakan cabang matematika yang mempelajari tentang operasi dasar 
bilangan18 yang dalam hal ini (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian). 
Bilangan adalah ruh dari matematika dan matematika merupakan bahasa 
murni ilmu pengetahuan dimana setiap bilangan memiliki nilai yang disebut angka. 
Tak ada satupun aspek kehidupan yang tidak bersentuhan dengan angka. Dari pagi 
hingga malam, dari bayi hingga orang tua, dari benda mikrokosmos sampai benda 
makrokosmos, dari kelahiran sampai kematian, angka-angka bertebaran di hadapan 
manusia, melintas batas, tidak mengenal jenis kelamin, bahasa, suku, budaya, agama. 
Semuanya sepakat dan saling mengerti satu sama lainnya apabila dihadapkan pada 
angka. Bahkan manusia sendiri disadari atau tidak, dikenali dengan deretan angka-
angka yang tergambar dari nomor induk mahasiswa, nomor induk pegawai, nomor 
telepon dan handphone, nomor wajib pajak, dan sebagainya.19 Dapat dikatakan 
bahwa kehidupan manusia di muka bumi tidak terlepas dari bilangan. Bilangan 
merupakan ide yang bersifat abstrak yang akan memberikan keterangan mengenai 
banyaknya suatu kumpulan benda. 
 
 
                                                             
18 “Aritmetika”, Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.wikipedia.org/wiki/ Aritmetika 
(01 Maret 2017)  
19 Nursalam, Ilmu Bilangan (Cet. I; Yogyakarta: Cakrawala Publishing Yogyakarta, 2009) h. 
28 
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a. Bilangan Bulat   
1) Definisi Bilangan Bulat 
Bilangan bulat merupakan perluasan dari bilangan cacah. Himpunan bilangan 
bulat digunakan untuk menjawab permasalahan yang tidak terjawab pada semesta 
bilangan cacah. Misal, tidak ada jawaban untuk permasalahan “3-5” pada semesta 
bilangan cacah. Dengan kata lain, terdapat beberapa kekurangan, apabila semesta 
pembicaraan tetap dipertahankan pada himpunan bilangan cacah. Oleh karena itu, 
perlu adanya perluasan bilangan cacah yang selanjutnya menjadi himpunan bilangan 
bulat.20 Jadi bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri atas bilangan cacah dan 
bilangan negatif. 
2) Sifat Bilangan Bulat 
a) Sifat operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Bulat 
(1) Sifat Tertutup 
Hasil penjumlahan dua bilangan bulat adalah bilangan bulat pula, dengan kata 
lain bahwa penjumlahan bilangan bulat bersifat tertutup. 
Contoh: 
24 + (−8)  =  16 
24 dan (−8) merupakan bilangan bulat. 16 juga merupakan bilangan bulat.  
(2)  Sifat Pertukaran (Komutatif) 
Artinya penjumlahan dua bilangan bulat dapat dipertukarkan, atau dapat 
dikatakan bahwa penjumlahan dua bilangan bulat bersifat komutatif. 
 
 
                                                             
20 Nursalam, Ilmu Bilangan, h. 41 
Untuk sebarang dua bilangan bulat a dan b berlaku: 
𝑎 +  𝑏 =  𝑏 +  𝑎. 
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Contoh: 
i8 +  (−12)  =  (−12) +  8 = −4 
(3) Sifat Pengelompokan (Asosiatif) 
Penjumlahan tiga buah bilangan bulat dengan bilangan bulat pertama 
dikelompokkan dengan bilangan kedua terlebih dahulu, kemudian ditambahkan 
dengan bilangan ketiga hasilnya sama dengan penjumlahan bilangan kedua 
dikelompokkan dengan bilangan ketiga terlebih dahulu kemudian hasilnya 
ditambahkan dengan bilangan pertama. Dalam hal ini maka penjumlahan bilangan 
bulat berlaku sifat pengelompokan (asosiatif). 
 
 
Contoh: 
(4 + 6) + (−5) = 10 + (−5) = 5 
4 + (6 + (−5)) = 4 + 1 = 5  
(4) Sifat Bilangan Nol (Unsur Identitas) 
Nol yang dinotasikan dengan “0” adalah salah satu anggota dari himpunan 
bilangan bulat. Penjumlahan bilangan nol dengan sebarang bilangan bulat akan 
menghasilkan bilangan itu sendiri. Secara umum dapat disimpulkan bahwa: 
 
 
(5) Sifat Invers Penjumlahan (lawan Suatu Bilangan Bulat) 
Penjumlahan dua bilangan bulat yang saling berlawanan hasilnya 0. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa lawan dari sebarang bilangan adalah negatif dari 
 Untuk sebarang tiga bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐 berlaku : 
(𝑎 +  𝑏)  +  𝑐 =  𝑎 + (𝑏 +  𝑐) 
Untuk sebarang bilangan bulat 𝑎 berlaku: 
𝑎 +  0 =  0 +  𝑎 =  𝑎 
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bilangan bulat itu sendiri dan penjumlahan dua bilangan bulat yang saling 
berlawanan hasilnya 0. 
 
 
 
b) Sifat Operasi Hitung Pengurangan Bilangan Bulat 
(1) Sifat Tertutup 
Hasil pengurangan dua bilangan bulat adalah bilangan bulat pula, dengan kata 
lain bahwa pengurangan bilangan bulat bersifat tertutup. 
Contoh: 
 7 − 9 = 7 + (−9) = −2 
 −12 − (−6) = −12 + 6 = −6  
 −14 − 15 − (−21) = −14 + (−15) + 21 = −29 + 21 = −8 
(2) Sifat Pertukaran (Komutatif) 
Pengurangan dua bilangan bulat tidak dapat dipertukarkan atau dapat 
dikatakan bahwa pengurangan dua bilangan bulat tidak bersifat komutatif. 
c) Sifat Operasi Hitung Perkalian Bilangan Bulat 
(1) Sifat Tertutup 
Hasil perkalian dua bilangan bulat adalah bilangan bulat pula, dengan kata 
lain bahwa perkalian bilangan bulat bersifat tertutup. 
(2) Sifat Pertukaran (Komutatif) 
Perkalian dua bilangan bulat dapat dipertukarkan, atau dapat dikatakan bahwa 
perkalian dua bilangan buat bersifat komutatif. 
 
Untuk sebarang bilangan bulat 𝑎 memiliki invers jumlah – 𝑎 
(dapat juga dikatakan bahwa invers jumlah dari –a adalah a) dan 
berlaku:  𝑎 +  (−𝑎)  =  (−𝑎) +  𝑎 =  0 
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Contoh: 
5 × 6 = 6 × 5 = 30  
(3) Sifat Pengelompokan (Asosiatif) 
Perkalian tiga buah bilangan bulat dengan bilangan bulat pertama  
dikelompokkan dengan bilangan kedua terlebih dahulu, kemudian dikalikan dengan 
bilangan ketiga hasilnya sama dengan perkalian bilangan kedua dikelompokkan 
dengan bilangan ketiga terlebih dahulu kemudian hasilnya dikalikan dengan bilangan 
pertama. 
 
 
 
Dalam hal ini maka perkalian bilangan bulat berlaku sifat pengelompokan (asosiatif). 
Contoh: 
4 ( 𝑥 (−5)) 𝑥 5 = 4  𝑥  ((−5)  𝑥  5) =  −100   
(4) Sifat Bilangan Satu (Unsur Identitas) 
 Bilangan 1 adalah salah satu anggota dari himpunan bilangan bulat. Perkalian 
bilangan bulat 1 dengan sebarang bilangan bulat akan menghasilkan bilangan bulat 
itu sendiri. 
 Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
 
Untuk sebarang dua bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏 berlaku: 
𝑎 𝑥 𝑏 =  𝑏 𝑥 𝑎 
 Untuk sebarang tiga bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐 berlaku : 
(𝑎 𝑥 𝑏) 𝑥 𝑐 =  𝑎 𝑥 (𝑏 𝑥 𝑐) 
Untuk sebarang bilangan bulat berlaku: 
𝑎 𝑥 1 =  1 𝑥 𝑎 =  𝑎 
27 
 
Contoh: 
        8 × 1 = 1 × 8 = 8  
(5) Sifat Penyebaran 
 
 
 
Contoh: 
3 𝑥 (7 + 2) = (3 𝑥 7) + (3 𝑥 2) = 21 + 6 = 27  
d) Sifat Operasi Hitung Pembagian Bilangan Bulat 
 Pembagian pada dasarnya adalah suatu proses pencarian tentang bilangan 
yang belum diketahui artinya pembagian dapat diartikan sebagai suatu bentuk 
perkalian dengan salah satu faktornya yang belum diketahui.21 
3) Operasi Hitung Pada Bilangan Bulat 
a) Penjumlahan pada bilangan bulat 
(1) Penjumlahan dengan alat bantu 
 Dalam menghitung hasil penjumlahan dua bilangan bulat, dapat digunakan 
dengan menggunakan garis bilangan. Bilangan yang dijumlahkan digambarkan 
dengan anak panah dengan arah sesuai dengan bilangan tersebut. Apabila bilangan 
positif anak panah menunjuk ke arah kanan. Sebaliknya, apabila bilangan negatif, 
anak panah menuju ke arah kiri. 
Contoh:  
Hitunglah penjumlahan dari: 
1) 6 dan (–3)  
                                                             
21 Nursalam, Ilmu Bilangan , h. 48-56 
Untuk sebarang tiga bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐 berlaku: 
𝑎 𝑥 (𝑏 +  𝑐)  =  (𝑎 𝑥 𝑏 )  +  (𝑎 𝑥 𝑐 ) 
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2) – 4 dan – 3 
Penyelesaian: 
1) Dari titik nol, kita melangkah 5 satuan ke kanan, kemudian melangkah 2 
satuan ke kiri. Hasil penjumlahannya adalah 3. 
 
 
        -1    0   1    2    3    4    5     6    7 
 
Jadi, 6 +  (−3) = 3 
2)  
 
        -7   -6   -5   -4   -3  -2   -1    0     1 
 
Jadi, −4 + (−3) = −7 
(2) Penjumlahan tanpa alat bantu 
 Penjumlahan pada garis bilangan yang bernilai kecil dapat dilakukan dengan 
bantuan garis bilangan. Namun, untuk bilangan-bilangan yang bernilai besar, hal itu 
tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, kita harus dapat menjumlahkan bilangan bulat 
tanpa alat bantu. 
(a) Kedua bilangan bertanda sama 
Jika kedua bilangan bertanda sama (keduanya bilangan positif atau keduanya 
bilangan negatif), jumlahkan kedua bilangan tersebut. Hasilnya berilah tanda sama 
dengan tanda kedua bilangan. 
Contoh: 
12 + 36 = 48  
+ 6 
-3 
6 + (-3) = 3 
-3 
-4 
-4 + (-3) = -7 
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−36 + (−58) = −(36 + 58) =  −94  
(b) Kedua bilangan berlawanan tanda 
Jika kedua bilangan berlawanan tanda (bilangan positif dan bilangan negatif), 
kurangi bilangan yang bernilai lebih besar dengan bilangan yang bernilai kecil tanpa 
memerhatikan tanda. Hasilnya, berilah tanda sesuai bilangan yang bernilai lebih 
besar. 
Contoh: 
−27 +  12 =  −15  
b) Pengurangan Pada Bilangan Bulat 
(1) Pengurangan dinyatakan sebagai penjumlahan dengan lawan bilangan 
pengurang. 
Pada pengurangan bilangan bulat, mengurangi suatu bilangan sama artinya 
dengan menambah dengan lawan pengurangnya. Secara umum dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
 
 
 
Contoh: 
−8 − 12 = −8 + (−12) = 20  
6 − (−10) = 6 + 10 =16 
(2) Pengurangan dengan alat bantu 
 Menghitung hasil pengurangan dua bilangan bulat dengan bantuan garis 
bilangan. 
 
Untuk setiap bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏, maka berlaku: 
𝑎 –  𝑏 =  𝑎 +  (−𝑏) 
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Contoh:  
Hitunglah pengurangan dari: 
1) – 2 dan 3 
2) 4 dan -2 
Penyelesaian: 
1) Dari titik nol, kita melangkah 2 satuan ke kiri, kemudian melangkah 3 
satuan ke kiri. Hasil penjumlahannya adalah -. 
 
 
                -6   -5  -4   -3  -2   -1    0     1    2 
 
Jadi, −2 − 3 = −5 
3)  
 
                  -4   -3   -2   -1    0  1    2    3      4 
 
Jadi, −4 + (−3) = −7 
c) Perkalian pada Bilangan Bulat 
 Perkalian adalah operasi penjumlahan berulang dengan bilangan yang sama. 
Jika 𝑝 dan 𝑞 adalah bilangan bulat maka: 
a) 𝑝 𝑥 𝑞 =  𝑝𝑞 
b) (−𝑝)𝑥 𝑞 =  − (𝑝 𝑥 𝑞) =  −𝑝𝑞 
c) 𝑝 𝑥 (−𝑞)  =  − (𝑝 𝑥 𝑞)  =  −𝑝𝑞 
d) (−𝑝)𝑥 (−𝑞) =  𝑝 𝑥 𝑞 =  𝑝𝑞 
 
-3 -2 
-2 - 3 =  -5 
-2 
4 
4 -2 = 2 2 
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Contoh: 
(1) 6   𝑥   4 = 24 
(2) (−6)  𝑥   4 = −24 
(3) 6   𝑥   (−4) = −24 
(4) (−6)  𝑥  (−4) = 24 
d) Pembagian pada Bilangan Bulat 
(1) Pembagian sebagai operasi kebalikan dari perkalian 
 
 
(2) Menghitung hasil pembagian bilangan bulat 
Untuk setiap 𝑝, 𝑞, dan 𝑟 bilangan bulat, 𝑞 ≠  0 dan memenuhi 𝑝 ∶  𝑞  =
 𝑟 berlaku: 
(a) jika 𝑝, 𝑞 bertanda sama, 𝑟 adalah bilangan bulat positif; 
(b) jika 𝑝, 𝑞 berlainan tanda, 𝑟 adalah bilangan bulat negatif.22 
b. Bilangan Pecahan  
1) Definisi Bilangan Pecahan 
Pecahan didefinisikan sebagai bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
𝑎
𝑏
 dengan a, b bilangan bulat dan 𝑏 ≠ 0, 𝑎 ≠ 𝑘𝑏 untuk setiap bilangan bulat k. 
 
                                                             
22  Dewi Nuharini dan  Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Pusat 
Pembukuan  Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.7-19 
Jika 𝑝, 𝑞 dan 𝑟 bilangan bulat, dengan q faktor p, dan 𝑞 ≠  0, maka berlaku: 
𝑝 ∶  𝑞 =  𝑟 ↔  𝑝 =  𝑞 𝑥 𝑟 
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2) Sifat Bilangan Pecahan 
Untuk setiap bilangan 
𝑎
𝑏
,
𝑐
𝑑
, dan 
𝑒
𝑓
 berlaku sifat-sifat sebagai berikut: 
a) Tertutup, untuk operasi penjumlahan dan perkalian 
𝑎
𝑏
 +  
𝑐
𝑑
 adalah bilangan rasional 
𝑎
𝑏
 ×  
𝑐
𝑑
 adalah bilangan rasional 
b) Komtatif, untuk operasi penjumlahan dan perkalian 
𝑎
𝑏
+ 
𝑐
𝑑
= 
𝑐
𝑑
+ 
𝑎
𝑏
  
𝑎
𝑏
 ×  
𝑐
𝑑
= 
𝑐
𝑑
× 
𝑎
𝑏
  
c) Asosiatif, untuk operasi penjumlahan dan perkalian 
 (
𝑎
𝑏
+
𝑐
𝑑
) + 
𝑒
𝑓
=  
𝑎
𝑏
+ (
𝑐
𝑑
+ 
𝑒
𝑓
)  
(
𝑎
𝑏
×
𝑐
𝑑
) × 
𝑒
𝑓
=  
𝑎
𝑏
× (
𝑐
𝑑
× 
𝑒
𝑓
)  
d) Distrubutif, perkalian untuk penjumlahan 
 
𝑎
𝑏
× (
𝑐
𝑑
+
𝑒
𝑓
) =
𝑎
𝑏
 ×  
𝑐
𝑑
+ 
𝑎
𝑏
 × 
𝑒
𝑓
 
e) Ada elemen identitas penjumlahan dan perkalian 
Ada bilangan rasional tungal  
0
1
  sehingga  
𝑎
𝑏
+ 
0
1
= 
0
1
+ 
𝑎
𝑏
=
𝑎
𝑏
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Ada bilangan rasional tunggal 
1
1
  sehingga 
𝑎
𝑏
 ×  
1
1
= 
1
1
× 
𝑎
𝑏
=
𝑎
𝑏
  
f) Ada elemen invers penjumlahan dan perkalian 
Untuk setiap 
𝑎
𝑏
 ada invers penjumlahan, −
𝑎
𝑏
, sehingga 
𝑎
𝑏
+ −
𝑎
𝑏
= −
𝑎
𝑏
+ 
𝑎
𝑏
=
0
1
  
Untuk setiap 
𝑎
𝑏
= 0 ada invers perkalian 
𝑏
𝑎
, sehingga 
𝑎
𝑏
 ×  
𝑏
𝑎
=  
𝑏
𝑎
× 
𝑎
𝑏
=
1
1
  
g) Perkalian dengan nol.  
𝑎
𝑏
 ×  
0
1
= 
0
1
  
Selanjutnya himpunan semua bilangan rasional, dan dua operasi penjumlahan 
dan perkalian, dengan sifat-sifat tersebut, membentuk suatu sistem bilangan 
rasional. 
3) Operasi Bilangan Pecahan 
a) Penjumlahan Bilangan Pecahan 
 
 
 
 
Jika 
𝑎
𝑏
 dan 
𝑐
𝑑
 adalah bilangan rasional dengan 𝑏 ≠ 0 dan 𝑑 ≠
0, maka 
𝑎
𝑏
+ 
𝑐
𝑑
=  
𝑎𝑑
𝑏𝑑
+ 
𝑏𝑐
𝑏𝑑
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Contoh: 
2
3
+ 
3
4
= 
2×4
3×4
+ 
3×3
3×4
  
 =
8
12
+
9
12
=
17
12
  
b) Penguranagan Bilangan Pecahan 
 
 
Contoh: 
5
6
− 
3
4
= 
5×4
6×4
− 
6×3
6×4
  
 =
20
24
+
18
24
=
2
24
=
1
12
 23 
c) Perkalian Bilangan Pecahan 
 
 
 
 
Contoh: 
3
7
× 
5
9
= 
3×5
7×9
− 
15
63
  
1
2
5
×  2
1
3
× 4
1
2
= 
7
5
×
7
3
×
9
2
  
                                                             
23 Nursalam, Ilmu Bilangan , h. 66-71 
Jika 
𝑎
𝑏
 dan 
𝑐
𝑑
 adalah bilangan rasional dengan 𝑏 ≠ 0 dan 𝑑 ≠
0, maka 
𝑎
𝑏
− 
𝑐
𝑑
=  
𝑎𝑑
𝑏𝑑
− 
𝑏𝑐
𝑏𝑑
 
Untuk sembarang pecahan 
𝑎
𝑏
 dan 
𝑐
𝑑
  dengan 𝑏 ≠ 0 dan 𝑑 ≠ 0, 
maka selalu berlaku 
𝑎
𝑏
× 
𝑐
𝑑
=  
𝑎×𝑐
𝑏×𝑑
 
Jika dalam perkalian pecahan terdapat pecahan campuran, maka 
pecahan campuran harus kita nyatakan sebagai pecahan biasa 
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         =
441
30
= 14
21
30
= 14
7
10
 
d) Pembagian Bilangan Pecahan 
 
 
 
 
Contoh: 
3
4
∶  
5
6
=  
3
4
× 
6
5
=
18
20
=
9
10
  
5
1
4
∶ 4
3
8
= 
21
4
: 
35
8
  
      =
21
4
×
8
35
=
6
5
= 1
1
5
24 
c. Bilangan Berpangkat 
1) Definisi Bilangan Berpangkat 
Bilangan berpangkat merupakan bilangan penyederhana dari sebuah 
bilangan yang dikalikan, dapat dinyatakan dengan rumus dibawah ini: 
𝑎𝑛 = 𝑎 × 𝑎 × 𝑎 × …× 𝑎⏟            
𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑛 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟
 
Dimana 𝑎𝑛 = bilangan berpangkat 
     a = bilangan pokok 
     n = pangkat 
 
                                                             
24 M. Cholik Adinawan dan Sugijono, Matematika Untuk SMP Kelas VII 1A Semester 1 
(Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 15-21. 
Untuk sembarang pecahan 
𝑎
𝑏
 dan 
𝑐
𝑑
  dengan 𝑏 ≠ 0 dan 𝑑 ≠ 0, 
maka berlaku 
𝑎
𝑏
∶  
𝑐
𝑑
= 
𝑎
𝑏
×
𝑑
𝑐
, dengan 
𝑑
𝑐
 adalah kebalikan 
dari 
𝑐
𝑑
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2) Sifat-sifat Operasi Bilangan Berpangkat 
a) Sifat perkalian bilangan berpangkat 
 
 
 
Contoh: 
 33 × 34 = 33+4 = 37 
b) Sifat pembagian bilangan berpangkat 
 
 
 
Contoh: 
 711 ∶  72 = 711−2 = 79 
c) Sifat Pemangkatan Bilangan Berpangkat 
 
 
 
Contoh: 
 (34)5  = 34×5 = 320  
d) Sifat Perpangkatan suatu Perkalian atauPembagian 
 
 
 
Untuk sembarang bilangan bulat a dengan pangkat m dan n, 
selalu berlaku: 
𝑎𝑚 × 𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛 
Untuk sembarang bilangan bulat a dengan pangkat m dan n, 
selalu berlaku: 
𝑎𝑚 ∶  𝑎𝑛 = 𝑎𝑚−𝑛 
Untuk sembarang bilangan bulat a dengan pangkat m 
kemudian dipangkatkan n, selalu berlaku: 
(𝑎𝑚)𝑛  = 𝑎𝑚×𝑛 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b yang dikalikan dan 
dipangkatkan, maka berlaku: 
(𝑎 × 𝑏)𝑛  = 𝑎𝑛 × 𝑏𝑛 
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Contoh: 
 (5 × 2)5  = 55 × 25 
 
 
 
Contoh: 
 (6 ∶ 3)4  = 64 × 34 
d. Bentuk akar 
1) Definisi bentuk akar 
Bentuk akar merupakan bilangan irasional, walaupun dalam perhitungan-
perhitungan bentuk akar adapat dideteksi dengan bilangan-bilangan rasional, 
mislanya dapat didekati dengan bilangan rasional. 
2) Operasi pada Bentuk Akar 
a) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Akar 
Bentuk akar yang sejenis dapat dijumlahkan atau dikurangkan 
 
 
Contoh: 
 5√2 +  3√2 = (5 + 3)√2 = 8√2 
 6√3 +  2√3 = (6 − 2)√3 = 4√3 
b) Perkalian Bentuk Akar 
 
 
 
Untuk sembarang bilangan bulat a dan b yang dibagikan dan 
dipangkatkan, maka berlaku: 
(𝑎 ∶ 𝑏)𝑛  = 𝑎𝑛 ∶ 𝑏𝑛 
𝑚√𝐴 +  𝑛√𝐴 = (𝑚 + 𝑛)√𝐴 
𝑚√𝐴 −  𝑛√𝐴 = (𝑚 − 𝑛)√𝐴 
 
√𝐴 × √𝐵 = √𝐴 × 𝐵 
𝑚√𝐴 ×  𝑛√𝐵 = (𝑚 × 𝑛)√𝐴 × 𝐵 
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Contoh: 
 √2 × √3 = √6 
 4√3 +  5√2 = (4 × 5)√(3 × 2) = 20√6 
c) Pembagian Bentuk Akar 
 
 
Contoh: 
 
8√6 
4√2
=
8
4
√
6
2
= 2√3 
D. Kemampuan Menyelesaikan Soal Operasi Aljabar 
1. Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa atau sanggup) 
melakukan sesuatu; dapat. Kemudian mendapat imbuhan ke-an menjadi kemampuan 
yang berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Menyelesikan berasal dari kata 
selesai yang berarti beres, berakhir, sudah jadi. Mendapat imbuhan me-an menjadi 
menyelesaikan yang berarti memecahkan/menyudahi pekerjaaan. Sedangkan soal 
dapat diartikan sebagai suatu hal menuntut jawaban/pemecahan. 25  
Soal merupakan hal atau masalah yang harus dipecahkan. Adanya soa-lsoal 
dalam setiap akhir pembelajaran sangat diperlukan, karena untuk menguji apakah 
suatu materi pokok dalam mata pelajaran tersebut sudah dapat diterima dengan baik 
dan benar oleh peserta didik, soal dikatakan juga suatu tolak ukur bagi peserta didik 
dalam pembelajaran. Maksud adanya soal-soal diberikan adalah dimaksudkan agar 
                                                             
25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, kamus Bahasa Indonesia”, h. 979-1484. 
𝑚√𝐴 
𝑛√𝐵
=
𝑚
𝑛
√
𝐴
𝐵
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peserta didik mengetahui manfaat/kegunaan dari materi pokok yang telah 
dipelajarinya.26 Soal yang dimaksud peneliti dalam hal ini adalah soal-soal operasi 
aljabar. 
Siswa (peserta didik) tidak dapat dikatakan telah mempelajari apa pun yang 
bermanfaat kecuali mereka mempunyai kemampuan menggunakan informasi dan 
kemampuan untuk menyelesaikan soal. Suatu pertanyaan atau soal akan menjadi 
suatu masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang segera dapat 
dipergunakan untuk menemukan jawaban untuk pertanyaan tersebut. Suatu 
pertanyaan akan menjadi masalah bagi seorang peserta didik pada suatu saat, tetapi 
bukan masalah lagi bagi peserta didik tersebut untuk saat berikutnya bila peserta 
didik tersebut telah mengetahui cara atau proses mendapatkan penyelesaian masalah 
tersebut.27 
Slameto dalam Ayiep Rosidin menjelaskan bahwa berfikir, memecahkan 
masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan yang kompleks dan 
berhubungan erat satu dengan yang lainnya. Seseorang menghadapi masalah bila ia 
menghadapi situasi yang harus memberi respon tetapi tidak mempunyai informasi, 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan cara-cara yang dapat dipergunakan dengan 
segera untuk memperoleh pemecahan. Pemecahan masalah dalam matematika akan 
terasa sangat dibutuhkan ketika seseorang menghadapi permasalahan yang muncul 
sepuatar matematika. Bagi siswa kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan 
                                                             
26 Siti Nur Malika Yusuf, “Pengaruh Penguasaan Teorema Pythagoras terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang pada Peserta Didik Kelas VIII Semester II MTs. Negeri 
Brangsong Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 
2011), h. 16. 
27 Khoirun Nadhif, “Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Bentuk Aljabar terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran pada Peserta 
Didik Kelas VIII M.Ts. Negeri Bonang Demak Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi (Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), h.50. 
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terutama dalam menyelesaikan permasalahan dalam matematika seperti 
menyelesaikan soal-soal matematika.28 
Kemampuan menyelesaikan soal merupakan kesanggupan peserta didik 
dalam memecahkan pertanyaan-pertanyaan yang menuntut adanya jawaban. 
Kemampuan memecahkan/menyelesaikan masalah berupa soal-soal matematika 
dapat dicapai dengan memperhatikan indikator-indikatornya sebagai berikut: 
a. Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah. 
b. Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah. 
c. Kemampuan menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk. 
d. Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat. 
e. Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
f. Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 
g. Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin 29 
Dalam proses pembelajaran siswa dituntut memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah dari materi yang telah diajarkan. Demikian pula dengan mata 
pelajaran matematika siswa harus memiliki kecakapan atau kemampuan untuk 
menyelesaikan soal-soal matematis. Langkah-langkah penyelesaian soal menurut 
Polya dalam jurnal penelitian Siti Nurjannah ada empat, antara lain: 
                                                             
28 Ayiep Rosidin, “Pengaruh Penguasaan Konsep Segitiga terhadap Kemampuan Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal-Soal Limas (Studi Kasus di MTs Negeri Sindangsari Kabupaten 
Kuningan)”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2011), 
h. 17. 
29 Nur Rohim, “Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar terhadap Kemampuan Peserta 
Didik dalam Menyelesaikan Soal-Soal Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII MTs Nahdlatut Thullab 
Manggarwetan Godong Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi, h.17. 
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a. Memahami soal, yaitu meminta siswa untuk mengulangi pertanyaan dan siswa 
harus mampu menyatakan pertanyaan dengan fasih, menjelaskan bagian 
terpenting dari pertanyaan tersebut meliputi: apa yang ditanyakan, apa sajakah 
data yang diketahui, dan bagaimana syaratnya;  
b. Merencanakan penyelesaian, yaitu siswa mencoba mencari hubungan antara hal-
hal yang diketahui dengan hal-hal yang ditanyakan. Soal yang pernah 
diselesaikan, konsep dan prinsip yang sudah pernah dimiliki sangat besar 
manfaatnya dalam menentukan hubungan yang terjadi antara yang diketahui 
dengan yang ditanyakan. Dengan hubungan tersebut, maka disusunlah hal-hal 
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut; 
c. Menyelesaikan soal sesuai rencana, yaitu siswa menyelesaikan soal sesuai 
dengan rencana, siswa harus yakin bahwa setiap langkah harus benar; 
d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, yaitu dengan memeriksa kembali hasil 
yang diperolah dapat menguatkan pengetahuan dan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, siswa harus mempunyai alasan 
yang tepat dan yakin jawabannya benar dan kesalahan akan mungkin terjadi 
sehingga pemeriksaan kembali perlu dilakukan.  
Berdasarkan langkah-langkah penyelesaian soal, siswa dituntut untuk mampu 
memahami soal dan mampu membuat model matematika. Disamping itu, siswa juga 
harus mampu memilih rumus atau metode penyelesaian untuk menyelesaikan soal 
serta terampil melakukan perhitungan dan mampu menyimpulkan jawaban yang 
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ditanyakan. Selain memperhatikan langkah-langkah penyelesaian siswa juga harus 
menguasai hal-hal yang telah dipalajari sebelumnya.30 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan 
soal-soal matematika merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat 
memecahkan dan menyelesaikan masalah dalam bentuk soal aplikasi yaitu soal-soal 
yang dikaitkan dengan materi-materi matematika yang pernah diajarkan kepada 
peserta didik sebelumnya. 
2. Operasi Aljabar 
a. Definisi Aljabar  
Aljabar merupakan salah satu cabang penting dalam Matematika. Istilah 
aljabar berasal dari kata al-jabr yang berarti “pertemuan”, “hubungan”, atau 
“penyelesaian”. Kata al-jabr diambil dari judul buku Hisab al-jabr wa al-Muqabalah 
(Perhitungan dengan Restorasi dan Reduksi). Buku tersebut merupakan karya Abu 
Ja’Far Muhammad Ibn Musa al-Khawarizmi (780-850 M), seorang matematikawan 
Arab. Al-Khawarizmi merupakan pencetus istilah aljabar sehingga ia dikenal “bapak 
Aljabar”.31 Jadi, aljabar adalah cabang ilmu matematika yang mempelajari struktur, 
hubungan, dan kuantitas. 
Aljabar berkenaan dengan penggunaan variabel (peubah), baik berupa huruf-
huruf atau lambang-lambang lainnya. Ikatan antara variabel satu dengan variabel 
lainnya dinyatakan dengan bilangan dan operasi bilangan.32 Aljabar menggunakan 
                                                             
30 Siti Nurjannah, “Deskripsi Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal-Soal Sistem 
Persamaan Linear (Penelitian pada Siswa Kelas X SMAN 2 Gorontalo)”, Jurnal Online Pendidikan 
Matematika Fakultas Matematika dan IPA Universitas Negeri Gorontalo (2014). 
http://eprints.ung.ac.id/7033/ (Diakses 30 Mei 2016). 
31 Ratna Sari Utami, Mengenal Aljabar, (Yogyakarta: PT. Intan Sejati, 2013) h. 2 
32  Ratna Sari Utami, Mengenal Aljabar, h. 3 
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simbol (biasanya berupa huruf) untuk merepresentasikan bilangan secara umum 
sebagai sarana penyederhanaan dan alat bantu memecahkan masalah. 
John Bird mengemukakan hukum-hukum dasar dalam aljabar yang juga 
digunakan dalam aritmetika, yakni: 
1) 𝑎 + (𝑏 +  𝑐) =  (𝑎 +  𝑏) +  𝑐 
2) 𝑎 (𝑏𝑐) =  (𝑎𝑏)𝑐 
3) 𝑎𝑏 =  𝑏𝑎 
4) 𝑎 (𝑏 +  𝑐) =  𝑎𝑏 +  𝑏𝑐 
5) 
𝑎 𝑏
𝑐
 = 
𝑎
𝑐
 + 
𝑏
𝑐
 
6) (𝑎 +  𝑏) (𝑐 +  𝑑)  =  𝑎𝑐 +  𝑎𝑑 +  𝑏𝑐 +  𝑏𝑑33 
Hukum-hukum dasar tersebut dipergunakan dalam menyelesaikan soal-soal 
aljabar. 
1) Unsur-Unsur Bentuk Aljabar 
Suatu bentuk aljabar memiliki unsur-unsur aljabar, antara lain sebagai berikut: 
a) Variabel 
Pada bentuk aljabar terdapat huruf x dan y. Huruf-huruf tersebut dinamakan 
variabel. Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga dengan peubah, Variabel biasanya 
dinyatakan dengan huruf 𝑎, 𝑏, 𝑐, … . , 𝑧. Penggunaan variabel dalam matematika 
diperkenalkan oleh Francois Viete pada abad ke-16. Francois Viete (1540-1603) 
adalah seorang matematikawan berkebangsaan perancis. 
                                                             
33 John Bird, Matematika Dasar Teori dan Aplikasi Praktis, (Edisi ketiga; Jakarta: Erlangga, 
2002) h. 37 
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b) Konstanta 
Konstanta adalah suatu nilai yang tetap. Konstanta adalah suatu suku dari 
suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel. Dengan kata 
lain, konstanta adalah bilangan yang tidak dikalikan dengan suatu variabel. 
c) Koefisien 
Koefisien adalah factor konstanta dari suatu suku pada bantuk aljabar, 
Dengan kata lain, koefisien adalah bilangan pada bentuk aljabar yang dikalikan 
dengan suatu variabel. Perlu diperhatikan bahwa variabel pada suku aljabar yang 
berdiri sendiri memiliki koefisien 1. 
d) Faktor 
Pada bilangan bulat, jika 𝑎 dapat diubah menjadi 𝑎 =  𝑏 𝑥 𝑐  dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐 
bilangan bulat maka 𝑏 dan 𝑐 disebut faktor-faktor dari 𝑎. Hal ini juga berlaku pada 
bentuk aljabar. 
e) Suku 
Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh opersi hitung. 
Suku dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
(1) Suku sejenis 
Suku-suku sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang mempunyai 
variabel dan pangkat dari tiap-tiap variabel yang sama. Dalam bentuk aljabar, suku-
suku sejenis hanya berbeda pada koefisiennya. 
(2) Suku tak sejenis 
Suku tak sejenis adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang mempunyai 
variabel dan pangkat dari tiap-tiap variabel yang tidak sama.34 
                                                             
34 Ratna Sari Utami, Mengenal Aljabar , h. 6-10 
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b. Operasi Aljabar 
Menurut Mary Jane Sterling dalam Alidah mengatakan bahwa operasi adalah 
suatu aksi yang dilakukan pada satu atau dua bilangan untuk menghasilkan sebuah 
bilangan hasil. Bentuk aljabar adalah gabungan antara nilai dan operasi yang bisa 
digunakan untuk menunjukkan bagaimana keduanya saling berkaitan dan saling 
membandingkan. Jenis-jenis operasi dalam aljabar adalah penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian, pecahan dan lain sebagainya.35 
Aljabar biasanya berkaitan penyelesaian sistem persamaan, menemukan nilai 
dari suatu yang belum diketahui, menggunakan rumus kuadrat atau bekerja dengan 
sistem rumus, persamaan dan simbol huruf. Dalam mempelajari aljabar dibutuhkan 
kemampuan memahami simbol-simbol, operasi dan aturan-aturannya. Kemampuan 
yang demikian tereksplorasi dalam penalaran aljabar yang didalamnya memuat 
keterampilan memahami pola-pola dan membuat generalisasinya. 
Pada bentuk aljabar dapat dilakukan operasi hitung, Operasi hitung pada 
bentuk Aljabar merupakan dasar dalam memahami bahasan-bahasan berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan uraian berikut: 
1) Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 
Untuk menentukan hasil penjumlahan maupun hasil pengurangan pada 
bentuk aljabar, perlu diperhatikan hal-hal berikut: 
a) Suku-suku yang sejenis 
b) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan pengurangan, yaitu: 
(1) 𝑎𝑏 + 𝑎𝑐 = 𝑎(𝑏 + 𝑐) 
                                                             
35 Alidah, “Pengaruh Penguasaan Materi Operasi Bentuk Aljabar Terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Pada Siswa Kelas Viii Di 
MTs Salafiyah Bode-Plumbon-Cirebon, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati 
Crebon, 2011), h.30. 
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(2) 𝑎𝑏 − 𝑎𝑐 = 𝑎(𝑏 − 𝑐 
c) Hasil perkalian dua bilangan bulat, yaitu: 
(1) Hasil perkalian dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat positif 
(2) Hasil perkalian dua bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat positif 
(3) Hasil perkalian bilangan bulat positif adalah bilangan bulat negatif adalah 
bilangan bulat negatif 
Dengan menggunakan ketentuan-ketentuan di atas, maka hasil penjumlahan 
maupun hasil pengurangan pada bentuk aljabar dapat dinyatakan dalam bentuk yang 
lebih sederhana dengan memperhatikan suku-suku yang sejenis.36 
Contoh: 
a) 16𝑥 + 3 + 3𝑥 + 4 = 16𝑥 + 3𝑥 + 3 + 4 = 19𝑥 + 7 
b) 6𝑚 + 3(𝑚2 − 𝑛2) − 2𝑚2 + 3𝑛2 = 6𝑚 + 3𝑚2 − 3𝑛2 − 2𝑚2 + 3𝑛2 
     = 6𝑚 + 3𝑚2 − 2𝑚2 − 3𝑛2 + 3𝑛2 
        = 𝑚2 + 6𝑚 
2) Perkalian bentuk aljabar 
 Operasi perkalian sangat bermanfaat saat kita mempelajari faktorisasi bentuk 
aljabar. Sekarang ingat kembali sifat distributive pada perkalian bilangan bulat. Jika 
𝑎, 𝑏, dan 𝑐 bilangan bulat maka berlaku𝑎 𝑥 (𝑏 +  𝑐)  =  𝑎𝑏 +  𝑎𝑐  dan 
𝑎 𝑥 (𝑏 –  𝑐)  =  𝑎𝑏 –  𝑎𝑐. Sifat distributif ini digunakan untuk menyelesaikan operasi 
perkalian bentuk aljabar. 
a) Perkalian antara kosntanta dengan bentuk aljabar 
Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan 
suku dua dinyatakan sebagai berikut: 
                                                             
36 M. Cholik Adinawan dan Sugijono, Matematika Untuk SMP Kelas VIII 2A Semester 1, h. 
5. 
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𝑘 (𝑎𝑥)  =  𝑘𝑎𝑥 
𝑘 (𝑎𝑥 +  𝑏)  =  𝑘𝑎𝑥 +  𝑘𝑏 
Contoh: 
Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah: 
(1) 4(𝑝 +  𝑞)   
Penyelesaian: 4(𝑝 +  𝑞) =  4𝑝 +  4𝑞 
(2) 5(𝑎𝑥 +  𝑏𝑦)   
Penyelesaian: 5(ax + by) = 5ax + 5by 
(3) 3(𝑥 –  2)  +   6(7𝑥 +  1) 
Penyelesaian: 3(𝑥 –  2)  +   6(7𝑥 +  1)       =  3𝑥 –  6 +  42𝑥 +  6 
          =  (3 +  42)𝑥 –  6 +  6 
          =  45𝑥 
(4) −8(2𝑥 –  𝑦 +  3𝑧) 
Penyelesaian: −8(2𝑥 –  𝑦 +  3𝑧)  =  −16𝑥 +  8𝑦 –  24 
b) Perkalian antara dua bentuk aljabar 
Sebagaiman perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, untuk 
menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat memanfaatkan sifat 
distributif perkalian terhadap penjumlahan dan sifat dstributif perkalian terhadap 
pengurangan. 
Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk 
aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut: 
Perhatikan perkalian antara bentuk aljabar suku dua dengan suku dua berikut: 
   (𝑎𝑥 +  𝑏)(𝑐𝑥 +  𝑑) =  𝑎𝑥 .  𝑐𝑥 +  𝑎𝑥 .  𝑑 +  𝑏 .  𝑐𝑥 +  𝑏 .  𝑑 
               = 𝑎𝑐2  +  (𝑎𝑑 +  𝑏𝑐)𝑥 +  𝑏𝑑 
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Selain dengan cara skema seperti di atas, untuk mengalikan bentuk aljabar 
suku dua dengan suku dua dapat digunakan sifat distributif seperti uraian berikut: 
      (𝑎𝑥 +  𝑏) (𝑐𝑥 +  𝑑) = 𝑎𝑥 (𝑐𝑥 +  𝑑)  +  𝑏 (𝑐𝑥 +  𝑑)  
      = 𝑎𝑥 .  𝑐𝑥 +  𝑎𝑥 .  𝑑 +  𝑏 .  𝑐𝑥 +  𝑏 .  𝑑 
      = 𝑎𝑐2  +  𝑎𝑑𝑥 +  𝑏𝑐𝑥 +  𝑏𝑑 
      = 𝑎𝑐2 + (𝑎𝑑 +  𝑏𝑐)𝑥 +  𝑏𝑑 
Adapun pada perkalian bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga berlaku 
sebagai berikut: 
(ax + b) (cx + d + e) = ax .  cx2 + ax .  dx + ax . e + b . cx2 + b . dx + b . e 
             = acx3 + adx2 + aex + bcx2 + bdx + be 
             = acx3 + (ad + bc) x2 + (ae + bd )x + be37 
3) Pembagian 
Jika dua bentuk aljabar memiliki faktor-faktor yang sama, maka hasil 
pembagian kedua bentuk aljabar tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk yang 
sederhana dengan memperhatikan faktor-faktor yang sama.38 
Contoh: 
21𝑎2  ∶   3𝑎 =
21𝑎2
3𝑎
= (
21
3
)(
𝑎2
𝑎
) = 7𝑎 
E. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian relevan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan baik mengenai 
kelebihan atau kekurangan yang ada sebelumnya. Selain itu kajian terdahulu juga 
mempunyai banyak pengaruh salah satunya yaitu untuk memperoleh informasi 
                                                             
37 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Pusat 
Pembukuan, 2008) h. 2h.84-85 
38 M. Cholik Adinawan dan Sugijono, Matematika Untuk SMP Kelas VIII 2A Semester 1, 
h.10. 
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terkait dengan teori yang berkaitan dengan judul yang dapat digunakan sebagai 
landasan teori ilmiah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nursuprianah dan Ninis 
Hayatun Nisa pada tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Konsep 
Aritmatika Terhadap Kemampuan Berpikir Aljabar siswa” menyimpulkan bahwa 
dari hasil penelitian yang diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat 
dilihat dari uji hipotesis menggunakan uji t yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel 
atau 3,718 > 2,035, dengan diiperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai pemahaman 
konsep aritmatika sebesar 51,86 sedangkan rata-rata nilai kemampuan berpikir 
aljabar siswa sebesar 57,49. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan α = 0,05, 
diperoleh koefisien korelasi (R) = 0,543, artinya keeratan pengaruh pemahaman 
konsep aritmatika terhadap kemampuan berpikir aljabar sebesar 54,3%. Koefisien 
determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,295, artinya terdapat pengaruh 
pemahaman konsep aritmatika terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa sebesar 
29,5%, sedangkan sisanya sebesar 70,5% ditentukan oleh faktor lain.39 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Alidah dengan judul “Pengaruh 
Penguasaan Materi Operasi Bentuk Aljabar terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal-
Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada Siswa Kelas VIII di MTs 
Salafiyah Bode-Plumbon-Cirebon” yang menyimpulkan bahwa koefisien determinasi 
yang dihasilkan adalah sebesar 29,6%. Ini berarti pengaruh penguasaan materi pokok 
operasi bentuk aljabar terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) sebesar 29,6% sedangkan 70,4% lainnya 
                                                             
39 Indah Nursuprianah dan Ninis Hayatun Nisa, “Pengaruh Pemahaman Konsep Aritmatika 
Terhadap Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa (Studi Kasus pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Ketanggungan Kab. Brebes)”, Jurnal  Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiayh IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon, vol. 2 no. 2 (10 Juli 2016)  
50 
 
dipengaruhi oleh faktor yang lain. Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh 
persamaan regresi ŷ = 33.223 + 0.392 x. Sementara itu, nilai uji t menunjukkan 
signifikansi variabel konstanta dan variabel penguasaan materi operasi bentuk aljabar 
masing-masing sebesar Sig. 0.000 < 0.05 dan Sig. 0.000 < 0.05. Ini menunjukkan 
bahwa variabel operasi bentuk aljabar mempengaruhi kemampuan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) secara signifikan.40 
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Khoirun Nadhif yang berjudul 
“Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Bentuk Aljabar terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran pada 
Peserta Didik Kelas VIII M.Ts. Negeri Bonang Demak Tahun Pelajaran 2010/2011” 
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan, ditunjukkan oleh Fhitung > 
Ftabel, yaitu Fhitung = 26,44 dan Ftabel = 4,14 pada taraf kesalahan 5% dan Ftabel = 7,47 
pada taraf kesalahan 1%. Besar pengaruh penguasaan konsep operasi bentuk aljabar 
dengan kemampuan menyelesaikan soal panjang garis singgung persekutuan dua 
lingkaran pada peserta didik kelas VIII M.Ts. Negeri Bonang Demak adalah sebesar 
44,23%, ditunjukkan oleh koefisien determinasi 0,4423 pada taraf signifikan a = 0,05 
. Hal ini menunjukkan bahwa 44,23% kemampuan menyelesaikan soal panjang garis 
singgung persekutuan dua lingkaran dipengaruhi oleh penguasaan konsep operasi 
bentuk aljabar dengan variasi skor hasil melalui fungsi taksiran Yˆ = 32,01+ 0,54X.41 
Penelitian yang dilakukan Oleh Muhammad Atho’ur Rohman yang berjudul 
“Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar Terhadap Kemampuan Menyelesaikan 
                                                             
40 Alidah, “Pengaruh Penguasaan Materi Operasi Bentuk Aljabar terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada Siswa Kelas VIII di 
MTs Salafiyah Bode-Plumbon-Cirebon”, Skripsi, h. 76. 
41 Khoirun Nadhif, “Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Bentuk Aljabar terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran pada Peserta 
Didik Kelas VIII M.Ts. Negeri Bonang Demak Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi (Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), h.88. 
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Soal dalam Materi Pokok Bangun Ruang pada Peserta Didik Kelas IX Semester 
Gasal di MTs Mathalibul Huda Mlonggo Jepara Tahun pelajaran 2011/2012” yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan konsep 
bangun datar terhadap kemampuan menyelesaikan soal dalam materi pokok bangun 
ruang. Dari proses penghitungan analisis korelasi didapat nilai korelasi sebesar 
0,836. Melalui uji t diperoleh thitung = 9,392> ttabel(0,05)(39) =1,685 dan thitung = 9,392 > 
ttabel(0,01)(39) = 2,426 . Karena thitung lebih besar dari ttabel berarti korelasi antara variabel 
X dengan Y adalah signifikan. Hal tersebut juga ditunjukkan dari analisis regresi 
diperoleh nilai Freg = 88,2044. Melalui uji F diketahui bahwa Freg = 88,2044 > Ft 
(0.05) = 4,10 dan Freg = 88,2044 > Ft (0.01) = 7,35. Dengan demikian Freg > Ft (0.05 
dan 0.01). Hal ini berarti penguasaan konsep bangun datar mempengaruhi 
kemampuan menyelesaikan soal dalam materi pokok bangun ruang pada peserta 
didik kelas IX MTs Mathalibul Huda Mlonggo Jepara tahun pelajaran 2011/2012.42 
Berdasarkan kajian di atas peneliti memperoleh beberapa perbedaan ataupun 
persamaan terkait dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini hanya akan 
diteliti terkait dengan bagaimana pengusaan peserta didik mengenai operasi 
aritmetika, bagaimana kemampuan peserta didk dalam menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar, dan bagaimana pengaruh penguasaan operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelsaikan soal-soal operasi aljabar. 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran Matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada peserta didik yang 
                                                             
42 Muhammad Atho’ur Rahman, “Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal dalam Materi Pokok Bangun Ruang pada Peserta Didik Kelas IX 
Semester Gasal di MTs Mathalibul Huda Mlonggo Jepara Tahun pelajaran 2011/2012”, Skripsi 
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), h.55. 
52 
 
didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 
kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik tentang matematika.  
Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang materinya tersusun secara hierarki 
dan sistematis serta penalarannya bersifat deduktif. Artinya suatu materi matematika 
tertentu dapat dipahami apabila materi lain yang menjadi prasyarat dari materi 
tersebut telah dikuasai atau telah dipahami. 
Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah 
tentang penguasaan atau pemahaman konsep. Dalam pembelajaran matematika, 
semua materi yang ada mengandung aspek pemahaman konsep karena memang 
kemampuan mendasar dalam belajar matematika adalah penguasaan konsep. 
Matematika tersusun secara hierarkis dan saling berkaitan unsur-unsurnya. 
Konsep lanjutan tidak mungkin dapat dipahami sebelum memahami dengan baik 
konsep yang menjadi prasyarat. Ini berarti dalam belajar dan pembelajaran 
Matematika diperlukan penguasaan secara baik pada pendahuluan, yaitu sebelum 
mempelajari materi baru. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa semakin baik 
penguasaan konsep peserta didik tentang materi terdahulu, maka akan semakin 
memudahkan dalam pembelajaran materi sebelumnya. Begitu juga sebaliknya, jika 
kurang mampu menguasai konsep materi terdahulu, maka akan mengalami kesulitan 
dalam materi selanjutnya. 
Dalam hal yang lebih khusus misalnya seorang peserta didik dapat 
memahami dan menguasai materi operasi aljabar dengan baik apabila telah 
memahami dan menguasai materi aritmatika. Hal ini terjadi karena salah satu materi 
prasyarat sebelum belajar operasi aljabar adalah peserta didik harus memahami dan 
menguasai materi aritmatika. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Murray R. 
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Spiegel bahwa empat operasi fundamental dalam aljabar sebagaimana dalam ilmu 
hitung (aritmatika) adalah penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Oleh karena itu jika siswa sudah paham tentang penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian, maka aljabar tidaklah sulit karena pengetahuan siswa 
tentang aritmetika merupakan modal dasar untuk mengetahui aljabar. Jadi seorang 
peserta didik yang telah memahami dan menguasai materi operasi aritmetika dapat 
pula memahami dan menguasai dengan baik materi operasi aljabar. 
Dengan demikian hubungan antara variabel-variabel tersebut yaitu pengaruh 
penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar. 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data.43 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh 
penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang”.  
Secara statistik, hipotesisnya dapat dituliskan sebagai berikut : 
                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 96. 
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𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
𝐻1  : Terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Peneliatin 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dimaksudkan untuk 
mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. Dalam Penelitian 
ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana pendekatan kuantitatif 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1  
2. Jenis Penelitian 
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode ex post facto. Penelitian ex post facto sebagai metode penelitian menunjuk 
kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas X telah terjadi sebelumnya 
sehingga peneliti tidak perlu memberilakn perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya 
pada variabel terikat. Dengan demikian peneliti tidak dapat mengetahui atau 
mengontrol dan mengendalikan variabel bebas. Mengingat dalam ex post facto tidak 
ada kontrol maka peneliti tidak dapat menyimpulkan adanya hubungan murni antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 2  
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012),  h. 117. 
2 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h. 56. 
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3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan paradigma sederhana, yaitu yang terdiri 
atas satu variabel independen dan satu variabel dependen sebagaimana ditunjukkan 
pada gambar berikut ini: 
Gambar 3.1 Desain Paradigma Sederhana 
 
 
 
Keterangan: 
X  = Penguasaan konsep operasi aritmetika 
Y  = Kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar 
 = Pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 3 
B. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MTsN Balang-
Balng yang terletak di Jln. Poros Malino No. 07, Kecamatan Bonto Marannu, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
                                                             
3 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada,  2005), h. 68. 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII MTsN Balang-Balang Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 
lima kelas, sebanyak  183 siswa. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Siswa Kelas VII  MTsN Balang-Balang 
Tahun Ajaran 2017/2018 
Kelas Jumlah Siswa 
VII.1 36 
VII. 2 37 
VII. 3 37 
VII. 4 36 
VII. 5 37 
Total 183 
  Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTsN Balang-Balang 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk 
populasi, dan agar dapat diberlakukan untuk populasi, sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representatif.5 Berdasarkan hasil observasi dari tujuh kelas 
populasi tidak terdapat kelas unggulan atau semua kelas dapat dikatakan homogen. 
Sehingga peneliti memilih teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
mennggunakan teknik Simple Random Sampling (sampel random sederhana). Cara 
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Artinya, tidak ada 
pengklasifikasian kelas berdasarkan tingkat kecerdasan ataupun prestasinya. 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
117. 
5 Rudi Susilana dan Ritche Johan, Penelitian Pendidikan (Ed. Revisi, Cet. II; Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), h. 178. 
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Arikunto menyarankan jika subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, 
jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil sampel antara 10% ‒ 
15% atau 20% ‒ 25% atau lebih.6 Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel 
sebanyak 94 siswa atau sekitar 50%. 
Tabel 3.2.  
Sampel Penelitian Siswa Kelas VII MTsN Balang-Balang Tahun 
Ajaran 2017/2018 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
VII.1 36 18 
VII. 2 37 19 
VII. 3 37 19 
VII. 4 36 19 
VII. 5 37 19 
Total 183 94 
  Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTsN Balang-Balang 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tetentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari dua 
variabel:  
a) Variabel independent: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Ed. Revisi V, Cet. 12, 
Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.112. 
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bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
b) Variabel dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas.7 
2. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu: 
a) Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Penguasaan konsep operasi aritmetika merupakan salah satu kecakapan 
matematika atau produk dari suatu kegiatan belajar dimana peserta dididk mampu 
untuk menguasai konsep operasi aritmetika yaitu diantaranya ketika siswa mampu 
menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 
bulat, mampu menentukan sifat-sifat operasi bilangan bulat, dan mampu 
menyelesaikan soal dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan sifat operasi 
bilangan bulat yang kemudian digunakan sebagai dasar di dalam kegiatan 
pembelajaran dan dasar dalam pemecahan masalah yaitu kemampuan menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar.  
                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
61. 
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b) Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
Kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar merupakan kemampuan 
peserta didik untuk dapat memecahkan dan menyelesaikan masalah soal matematika 
pada materi operasi aljabar diantaranya menyelesaikan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bentuk aljabar, menyederhanakan 
bentuk aljabar dari pecahan, dan menyelesaikan operasi bentuk aljabar yang 
dikaitkan dengan materi-materi matematika yang pernah diajarkan kepada peserta 
didik sebelumnya yaitu operasi aritmetika sebagai materi prasyarat. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penguasaan konsep operasi 
aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar pada peserta 
didik kelas VII di MTsN Balang-Balang, maka metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Tes adalah merupakan alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.8 Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar yang akan dipakai untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.9 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Ed. Revisi, Cet. XI; Jakarta; Bumi 
Aksara, 2010), h. 53. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  h. 
148. 
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tes. Dalam dunia evaluasi pendidikan, yang dimaksud dengan tes adalah cara (yang 
dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran 
dan penilanian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau 
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau 
perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee.10 Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar yang akan dipakai untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian. Adapun Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian yang 
memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1. Mudah disiapkan dan disusun 
2. Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-
untungan 
3. Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat serta 
menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus. 
4. Memberi kesempatan peserta didik untuk mengutarakan maksudnya dengan 
gaya bahasa dan caranya sendiri. 
5. Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendalami suatu masalah yang 
diteskan.11 
Berikut ini merupakan tabel kisi-kisi soal operasi aritmetika, dan operasi 
aljabar. 
 
 
                                                             
10 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 67. 
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 163. 
62 
 
a. Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Operasi Aritmetika 
Variabel  Indikator No. Soal Jumlah Soal 
Penguasaan 
Konsep 
Operasi 
Aritmetika 
Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
1 1 
Menyajikan konsep 
dari berbagai bentuk 
dari representasi 
matematis 
2, 3, 4 3 
Mengembangkan 
syarat perlu dan syarat 
cukup dari suatu 
konsep 
5 1 
Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosdur atau 
operasi tertentu 
6 1 
Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
siafat tertentu sesuai 
konsepnya dan 
memberikan contoh 
dan bukan contoh dari 
konsep 
7 1 
Mengaplikasikan 
konsep dalam 
pemecahan masalah 
8, 9 2 
Total 9 
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b. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Operasi Aljabar 
Variabel  Indikator No. Soal Jumlah Soal 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Soal-Soal 
Operasi 
Aljabar 
Mengorganisasi data 
dan memilih informasi 
yang relevan dalam 
pemecahan masalah 
1, 2, 3, 4 4 
Mengembangakan 
strategi pemecahan 
masalah 
5 1 
Memilih pendekatan 
dan metode 
pemecahan masalah 
secara tepat 
6 1 
Membuat dan 
menafsirkan model 
matematika dari suatu 
masalah 
7 1 
Total 7 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen penelitian juga akan diuji dengan empat teknik, yaitu uji validitas, 
uji reliabilitas, uji taraf kesukaran soal, dan uji daya pembeda. 
1. Uji Validitas Instrumen 
  Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 12 
                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.173. 
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  Dalam penelitian ini, validitas item yang digunakan yaitu Product Moment 
Correlation dengan rumus: 
  𝑟𝑋𝑌 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2− ((∑ 𝑋)2) (𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 13 
Keterangan: 
𝑟𝑋𝑌 : koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑ 𝑋 : jumlah skor item 
∑ 𝑌 : jumlah skor total item 
∑ 𝑋𝑌 : hasil perkalian antara skor item dengan skor total 
∑ 𝑋2 : jumlah skor item kuadrat 
∑ 𝑌2 : jumlah skor total item kuadrat 
𝑁 : jumlah subjek 
  Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga 
𝑟𝑋𝑌 hasil perhitungan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑟𝑋𝑌 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti korelasi bersifat 
signifikan, artinya instrument tes dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya 𝑟𝑥𝑦 <
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti korelasi tidak signifikan, artinya instrumen tersebut tidak valid. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen.  
Di bawah ini merupakan hasil validitas instrumen penguasaan konsep operasi 
aritmetika dan kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar setelah uji coba 
instrumen yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0. Untuk lebih lengkapnya hasil 
pengujian dengan SPSS versi 2.0 dapat kita lihat pada lampiran. 
 
                                                             
13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 72. 
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a. Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Tabel 3.5 
Validitas Instrumen Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
No. Soal Koefisien Korelasi Keterangan 
1. 0,318 Valid 
2. 0,289 Valid 
3. 0,612 Valid 
4. 0,618 Valid 
5. 0,622 Valid 
6. 0,374 Valid 
7. 0,560 Valid 
8. 0,578 Valid 
9. 0,565 Valid 
Berdasarkan tabel diatas, butir yang memiliki nilai korelasi (𝑟) > 0,266 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (𝑟) <
0,266 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen penguasaan konsep operasi aritmetika terdapat 9 butir soal dan 
semuanya valid.  
b. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal-Operasi Aljabar 
Tabel 3.6  
Validitas Instrumen Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi 
Aljabar 
No. Soal Koefisien Korelasi Keterangan 
1. 0,690 Valid 
2. 0,758 Valid 
3. 0,822 Valid 
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4. 0,754 Valid 
5. 0,564 Valid 
6. 0,565 Valid 
7. 0,586 Valid 
Berdasarkan tabel diatas, butir yang memiliki nilai korelasi (𝑟) > 0,266 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (𝑟) <
0,266 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar terdapat 7 
butir soal dan semuanya valid.  
2. Uji Realibilitas Instrumen 
Reliabilitas (keterandalan) instrumen diartikan sebagai keajegan (consistency) 
hasil dari instrumen tersebut. Ini berarti, suatu instrumen dikatakan memiliki 
keterandalan sempurna, manakala hasil pengukuran beberapa kali dilakukan terhadap 
subjek yang sama selalu menunjukkan hasil atau skor yang sama.14 Dalam penelitian 
ini menggunakan reliabilitas soal bentuk uraian, untuk mencari reliabilitas soal 
bentuk uraian digunakan rumus Alpha sebagai berikut:15 
                                    𝑟11 =
𝑛
(𝑛 – 1)
𝑥 (1 −
∑ 𝜎𝑖
2
𝜎𝑖
2 )  
Keterangan: 
      𝑟11  = Reliabilitas yang dicari 
   ∑ 𝜎𝑖
2 = Jumlah varian skor item 
      𝜎𝑖
2 = Varians total 
                   n = Banyak butir soal 
                                                             
14 Muh. Khalifah Mustami, Metode penelitian Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 107. 
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 109. 
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Tinggi rendahnya derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilai 
koefisien korelasi antara butir soal atau item pernyataan/pertanyaan dalam instrumen 
tersebut yang dinotasikan dengan 𝑟11. Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford:16 
Koefisien Korelasi Korelasi  Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟11 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟11 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
≤ 𝑟11 < 0,20 Sangat rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.7 Reliability Statistic 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
Penguasaan Konsep 
Operasi Aritmetika 
0,620 9 
Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-
Soal Operasi Aljabar 
0,797 7 
Hasil uji reliabilitas penguasaan konsep operasi aritmetika dengan teknik 
Cronbach's Alpha diperoleh koefisisen reliabilitas sebesar 0,620. Koefisisen 
reliabilitas tersebut adalah 0,40 ≤ 0,620 < 0,700. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
                                                             
16 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 206. 
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penguasaan konsep operasi aritmetika memiliki reliabilitas yang cukup 
tetap/cukupbaik. 
Sedangkan hasil uji reliabilitas kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar dengan teknik Cronbach's Alpha diperoleh koefisisen reliabilitas sebesar 
0,797. Koefisisen reliabilitas tersebut adalah 0,70 ≤ 0,797 < 0,900. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar memiliki 
reliabilitas yang tetap atau baik. 
3. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran adalah proporsi testee yang menjawab benar. Tingkat 
kesukaran berkisar antara 0 sampai dengan 1, artinya semakin besar tingkat 
kesukaran, maka semakin mudah soal tersebut. Sebaliknya, semakin kecil tingkat 
kesukaran maka semakin sukar soal tersebut. Menurut klasifikasi Puspendik, tingkat 
kesukaran soal esai diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan rumus:17  
𝑇𝐾 =
𝑀𝑒𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  
Keterangan: 
TK  = Tingkat kesukaran soal uraian 
Mean  = Rata-rata skor siswa 
Skor maksimum  = Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 
Tingkat kesukaran biasanya dibagi menjadi 3 kategori yaitu sukar, sedang, 
dan mudah. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
                                                             
17 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 192-193 
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Kriteria Tingkat Kesukaran Kategori 
𝑇𝐾 < 0,3 Sukar 
0,3 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,7 Sedang 
𝑇𝐾 > 0,7 Mudah 
Di bawah ini merupakan hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penguasaan 
konsep operasi aritmetika dan instrumen kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar setelah uji coba instrumen yang dilakukan dengan bantuan ANATES 
Uraian versi 4.0.5. Untuk lebih lengkapnya hasil pengujian dengan ANATES Uraian 
versi 4.0.5 dapat kita lihat pada lampiran. 
a. Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Tabel 3.8 
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Penguasaan 
Konsep Operasi Aritmetika 
No. Butir Soal 
Tingkat Kesukaran 
(%) 
Tafsiran 
1 51,67 Sedang 
2 45,56 Sedang 
3 61,83 Sedang 
4 52,00 Sedang 
5 30,89 Sedang  
6 32,33 Sedang 
7 44,00 Sedang 
8 30,67 Sedang  
9 46,00 Sedang 
Tabel 3.9 
Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Penguasaan 
Konsep Operasi Aritmetika 
No. Kriteria No. Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Mudah - 0 0% 
2 Sedang 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9 
9 100% 
3 Sukar - 0 0% 
Total 9 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 9 butir soal yang 
disajikan 0% atau tidak terdapat butir soal yang tergolong mudah dan sukar, 
semuanya termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara umum butir soal uji coba instrumen penguasaan konsep operasi aritmetika 
mempunyai tingkat kesukaran sedang ditunjukkan dari perolehan persentase yang 
tertinggi. 
b. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
Tabel 3.10 
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
No. Butir Soal 
Tingkat Kesukaran 
(%) 
Tafsiran 
1 53,96 Sedang 
2 44,17 Sedang 
3 46,25 Sedang 
4 39,44 Sedang 
5 24,00 Sukar 
6 17,67 Sukar 
7 14,17 Sukar 
Tabel 3.11 
Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba Kemampua 
Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
No. Kriteria 
No. Butir 
Soal 
Jumlah Persentase 
1 Mudah - 0 0% 
2 Sedang 1, 2, 3, 4 4 57,14% 
3 Sukar 5, 6, 7 3 42,86% 
Total 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 7 butir soal yang 
disajikan 0% atau  tidak terdapat soal yang tergolong mudah, 4 atau 57,14% butir 
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soal tergolong mudah, dan 3 atau 42,86% butir soal yang tergolong sukar. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara umum butir soal uji coba instrumen kemampuan 
menyelesaikan soa-soal operasi aljabar mempunyai tingkat kesukaran sedang 
ditunjukkan dari perolehan persentase yang tertinggi. 
4. Uji Daya Pembeda 
Soal yang baik adalah soal yang dapat membedakan kelompok siswa yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Indeks yang dapat mengukur 
perbedaan itu adalah daya pembeda (item discrimination). Daya pembeda soal adalah 
kemampuan suatu butir soal tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara testee 
yang memiliki kemampuan tinggi dengan testee yang memiliki kemampuan rendah. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa daya pembeda soal adalah selisih proporsi 
jawaban benar pada kelompok siswa berkemampuan tinggi dan berkemampuan 
rendah. 
Daya pembeda soal uraian dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 
𝐷𝑃 =
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴 − 𝑀𝑒𝑎𝑛𝐵
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 
Soal yang baik bila memiliki daya pembeda soal di atas 0,25, karena soal 
tersebut dapat membedakan kelompok siswa yang berkemampuan tinggi dan 
berkemampuan rendah. Tabel dibawah ini adalah daya pembeda soal: 
Kriteria Daya Pembeda Keputusan 
𝐷𝑃 > 0,25 Diterima 
0 < 𝐷𝑃 ≤ 025 Diperbaiki 
𝐷𝑃 ≤ 0 Ditolak  
Adapun hasil uji daya pembeda untuk masing masing-masing instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan ANATES versi 4.0.5 dapat dilihat pada 
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tabel berikut: 
a. Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Tabel 3.12 
Persentase Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Penguasaan 
Konsep Operasi Aritmetika 
No. Butir 
Soal 
Daya Pembeda 
(%) 
Keputusan 
1 31, 67 Diterima 
2 32,22 Diterima 
3 41,00 Diterima 
4 69,33 Diterima 
5 30,67 Diterima 
6 30,00 Diterima 
7 37,33 Diterima 
8 50,67 Diterima 
9 57,33 Diterima 
Berdasarkan tabel diatas, butir yang memiliki daya pembeda (𝐷𝑃) > 0,25 
merupakan butir yang dapat diterima, karena mampu membedakan siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji daya pembeda instrumen penguasaan konsep 
operasi aritmetika terdapat 9 butir soal dan semuanya diterima.  
b. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
Tabel 3.13 
Persentase Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
No. Butir 
Soal 
Daya Pembeda 
(%) 
Keputusan 
1 84,58 Diterima 
2 82,50 Diterima 
3 89,17 Diterima 
4 78,89 Diterima 
5 41,33 Diterima 
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6 35,33 Diterima 
7 28,33 Diterima 
Berdasarkan tabel diatas, butir yang memiliki daya pembeda (𝐷𝑃) > 0,25 
merupakan butir yang dapat diterima, karena mampu membedakan siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji daya pembeda instrumen kemampuan 
menyelesaikan soal-soal aljabar terdapat 7 butir soal dan semuanya diterima.  
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan 
analisis data statastik deskriptif dan analisis statistik inferensial dalam bentuk regresi 
linear sederhana. 
1. Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang belaku untuk 
umum atau generalisasi.18 Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan tingkat penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
1) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 
2) Menghitung jangkauan (range) dari data 
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
207-208. 
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3) Menghitung jumlah kelas interval. Kelas interval ditentukan dengan rumus 
sturgess 
𝐾 =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
Keterangan:  
K = banyakya kelas 
n = banyaknya data 
4) Menentukan panjang interval kelas (i) 
                                           𝑖 =
𝑅
𝐾
   
Keterangan : 
𝑖 = Panjang  interval kelas 
𝑅= range (jangkauan) 
𝐾= banyaknya kelas  
b. Menetukan batas bawah kelas pertama 
c. Menuliskan frekuensi kelas secara melidi dalam kolom turus atau tally (sistem 
turus) sesuai banyaknya data.19 
d. Menghitung mean atau rata-rata untuk mengukur tingkat penguasaan konsep 
aritmetika, serta kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal operasi aljabar 
dengan cara: 
               x = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
  
 
                                                             
19 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif). (Cet V; Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 2008), h. 43-55. 
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Keterangan : 
x    = Rata-rata 
𝑓𝑖    = Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke i 
𝑥𝑖   = Nilai tengah 
e. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi untuk membandingkan 
penyebaran sekumpulan data dengan data yang lain dengan cara: 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛 − 1
 
Keterangan :   
𝑠 = Standar deviasi 
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke i 
𝑥𝑖 = Tanda kelas interval  
?̅?  = Rata-rata  
𝑛  = ukuran sampel20 
f. Menghitung persentase  
 Untuk mengetahui persentase tingkat penguasaan konsep aritmetika, serta 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal operasi aljabar dengan cara: 
𝑃 =
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan: 
 𝑃 : persentase 
 𝑓 : frekuensi yang dicari persentasenya 
𝑁 : Banyaknya sampel 
                                                             
20 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Ed. 3, Cet. I; Makassar: Andira Publisher, 
2008), h. 169. 
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g. Membuat tabel kategori skor 
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 21 
Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai Skor Maksimum 
Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV 
       Ideal) 
Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 ×  STDEV 
       Ideal) 
Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV 
       Ideal) 
Sangat Rendah = Nilai Skor Minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan: 
MI   = Mean Ideal, 
Rumus MI  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal, 
Rumus STDEV Ideal = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
     
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi 
dimana sampel diambil.22 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
                                                             
21 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet V; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 238 
22  Sugiyono, StatistikaUntukPenelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), .h. 23. 
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penguasaan konsep aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar pada siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. 
a. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Distribusi normal adalah salah satu distribusi teoritis dari variabel random 
kontinu.23 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 
  Uji normalitas  dapat dihitung dengan menggunakan rumus chi-kuadrat 
sebagai berikut : 
    



k
i e
eo
hitung
f
ff
1
2
2 )(  
Keterangan : 
2   = nilai chi kuadrat hitung 
𝑓𝑜   = Frekuensi hasil pengamatan 
𝑓𝑒  = frekuensi harapan 
𝑘   = banyaknya kelas 
  Jika nilai
2 hitung<
2 tabel, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, 
dimana 
2  tabel diperoleh dari daftar 2  dengan dk = (𝑘 −1) pada taraf signifikan  
α = 0,05.   
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak.24 Rumus uji linearitas adalah sebagai berikut : 
                                                             
23 M. Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2010),  h. 70. 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔  (
𝑏
𝑎)
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
 
b. Analisis regresi linear sederhana  
a. Menentukan persamaan regresi linear sederhana dengan rumus: 
  Y ̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋  
Keterangan : 
𝑌 = variabel terikat (variabel yang diduga) 
𝑋  = variabel bebas 
𝑎, 𝑏 = koefisien regresi sampel 
𝑎 = Intersep (nilai 𝑌, bila 𝑋 = 0 ) 
    𝑏  = slop (kemiringan garis regresi) 
Dengan metode kuadrat terkecil (least square), nilai dari koefisien 𝑎 dan 𝑏 dapat 
ditentukan dengan rumus berikut : 
Metode kuadrat kecil : 
𝑎      =  ?̅? – 𝑏. ?̅?     
𝑏  =  
∑ 𝑋𝑌−𝑛.?̅?.?̅? 
∑ 𝑋2− 𝑛.?̅? 
2  
25 
b. Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Regresi Sederhana 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang digunakan 
untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien regresi 
(penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di sekitar garis regresi. 
                                                                                                                                                                            
24 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Cet. 1; Jakarta:  
PT. Bumi Aksara. 2013), h. 292. 
25 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2, h. 255-256. 
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Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung kesalahan baku regresi dan 
koefisien regresi.  
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
  𝑆𝑒  = √
∑ 𝑌2− 𝑎.∑ 𝑌− 𝑏.∑ 𝑋𝑌
𝑛−2
 
2) Untuk koefisien regresi 𝑏 (penduga 𝑏), kesalahan bakunya dirumuskan : 
 𝑆𝑏 = √
𝑆𝑒
∑ 𝑋2− 
(∑ 𝑋)2
𝑛
 
 
Keterangan: 
𝑆𝑒 = kesalahan baku regresi linear sederhana 
𝑆𝑏  = kesalahan baku koefisien regresi b 
3) Uji Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara 
dua variabel yang datanya berbentuk data interval atau rasio. Disimbolkan dengan r 
dan dirumuskan: 
r = 
𝑛Σ𝑋𝑌 – Σ𝑋Σ𝑌
√(𝑛Σ𝑋2 – (Σ𝑋)2) (𝑛Σ𝑌2 – (Σ𝑌)2)
 26 
Nilai koefisien korelasi sederhana (r) berkisar antara -1 sampai +1 yang 
kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut :  
a) Jika nilai r = 1, menunjukkan hubungan linear positif sempurna antara 
penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan peserta didik menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar.  
                                                             
26 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2, h.234. 
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b) Jika nilai r = -1, menunjukkan hubungan linear negatif sempurna antara 
penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan peserta didik menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar. 
c) Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan antara penguasaan konsep aritmetika 
dan kemampuan peserta didik menyelesaikan soal-soal operasi aljabar.  
d) Jika nilai 0  r  +1, maka telah terjadi hubungan yang linear positif antara 
penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan peserta didik menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar.  
e) Jika nilai -1  r  0, maka telah terjadi hubungan yang linear negatif antara 
penguasaan konsep aritmetika dan kemampuan peserta didik menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar.  
Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antara variabel X 
(penguasaan konsep operasi aritmetika) dan variabel Y (kemampuan menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar), berikut ini diberikan nilai r sebagai patokan : 
r = 0  ;  tidak ada korelasi 
0 < r ≤ 0,20  ; korelasi sangat rendah/lemah sekali 
0,20 < r ≤ 0,40 ; korelasi rendah/lemah tapi pasti 
0,40 < r ≤ 0,70 ; korelasi yang cukup berarti 
0,70 < r ≤ 0,90 ; korelasi yang tinggi ; kuat 
0,90 < r < 1,00 ; korelasi sangat tinggi; kuat sekali, dapat diandalkan 
r = 1   ; korelasi sempurna 
Untuk mengetahui nilai koefisien penentu atau koefisien determinasi, maka 
digunakan rumus berikut: 
𝐾𝑃 = 𝑅 = 𝑟2 × 100% 27 
                                                             
27 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2, h.236. 
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c. Uji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
𝐻1   : Terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
2) Menentukan taraf nyata (α)  
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%. Taraf nyata dari t tabel 
ditentukan dengan derajat bebas (db) = 𝑛 − 2 
3) Menentukan kriteria pengujian 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻0 ditolak jika −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
4) Menentukan nilai uji statistik 
𝑡0 = 
𝑏− 𝐵0
𝑆𝑏
 
5) Membuat kesimpulan 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
28 
 
 
 
                                                             
28 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2, h.226-227. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 
sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis 
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis 
yang diajukan. Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Balang-
Balang Kab. Gowa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penguasaan konsep 
operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan sola-soal operasi aljabar siswa 
kelas VII MTsN Balang-Balang. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut 
digunakan tes. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji prasyarat, regresi linear sederhana, dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian: 
1. Deskripsi Tingkat Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika Siswa Kelas 
VII MTsN Balang-Balang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VII 
MTsN Balang-Balang yang berjumlah 94 siswa, maka penulis dapat mengumpulkan 
data melalui tes yang dikerjakan oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan 
83 
 
skor pada masing-masing item. Hasil tes penguasaan konsep operasi aritmetika siswa 
kelas VII MTsN Balang-Balang dapat dilihat pada lampiran.  
Setelah itu dilakukan analisis deskriptif terhadap data yang telah tersaji di 
lampiran. Pada saat melakukan analisis data, penulis menganalisisnya dengan 
menggunakan SPSS versi 20, sehingga di dapatlah hasil berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Siswa KelasVII MTsN Balng-Balang 
Statistik 
Penguasaan Konsep 
Operasi Aritmetika 
Jumlah Sampel 94 
Nilai Terendah 38 
Nilai Tertinggi 88 
Rata-rata 63,97 
Standar Deviasi 10,227 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa penguasaan konsep operasi 
arimetika siswa kelas VII MTsN Balang-balang yang didapatkan melalui instrumen 
yaitu tes, menunjukkan bahwa nilai tertinggi 88 dan nilai terendah adalah 38. Skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 63,97 dengan standar deviasi 10,227. 
Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap nilai penguasaan konsep 
operasi aritmetika dengan tingkat kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi, maka didapatlah hasil seperti dibawah ini: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Konsep Operasi 
Aritmetika Siswa Kelas VII MTsN Balng-Balang 
No Interval Frekuensi Persentase 
Kategori 
Penguasaan Operasi 
Aritmetika 
1 0   – 20 0 0 % Sangat rendah 
2 20 – 40 1 1,1% Rendah 
3 40 – 60 28 29,8% Sedang 
4 60 – 80 60 63,8% Tinggi 
5 80 - 100 5 5,3% Sangat tinggi 
 Jumlah 94 100%  
Berikut ini penyajian kategori penguasaan konsep operasi aritmetika dalam 
bentuk diagram batang. 
Gambar 4.1 
Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika Siswa Kelas VII MTsN 
Balang-Balang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa hasil 
penguasaan konsep operasi aritmetika tidak terdapat siswa atau 0% pada kategori 
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sangat rendah, terdapat 1 siswa atau 1,1% pada kategori rendah, terdapat 28 siswa 
atau 29,8% pada kategori sedang, terdapat 60 siswa atau 63,8% yang berada pada 
kategori tinggi dan 5 siswa atau 5,3% yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum penguasaan konsep 
operasi aritmetika siswa kelas VII MTsN Balang-Balang berada pada kategori tinggi 
dengan ditunjukkan dari perolehan frekuensi tertinggi dengan jumlah 60 siswa dari 
94 siswa. 
2. Deskripsi Tingkat Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi 
Aljabar Siswa Kelas VII MTsN Balang-Balang 
Berikut ini disajikan hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang 
setelah pemberian tes sebagai alat ukur yang diujikan kepada 94 siswa maka penulis 
dapat mengumpulkan data melalui tes yang dikerjakan oleh siswa itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Hasil tes penguasaan konsep 
operasi aritmetika siswa kelas VII MTsN Balang-Balang dapat dilihat pada lampiran.  
Setelah itu dilakukan analisis deskriptif terhadap data yang telah tersaji di 
lampiran. Pada saat melakukan analisis data, penulis menganalisisnya dengan 
menggunakan SPSS versi 2.0, sehingga dadapatlah hasil berikut: 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi 
Aljabar Siswa Kelas VII MTsN Balang-Balang 
Statistik 
Kemampuan Menyelesaikan 
Soal-Soal Operasi Aljabar 
Jumlah Sampel 94 
Nilai Terendah 42 
Nilai Tertinggi 92 
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Rata-rata 67,35 
Standar Deviasi 11,537 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-balang yang didapatkan 
melalui instrumen yaitu tes, menunjukkan bahwa nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 
adalah 42. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 67,35 dengan standar deviasi 11,537. 
Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap nilai kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar dengan tingkat kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, maka didapatlah hasil seperti dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar 
No Interval Frekuensi Persentase 
Kategori Kemampuan 
menyelesaikan Soal-Soal 
Operasi Aljabar 
1 0   – 20 0 0 % Sangat rendah 
2 20 – 40 0 0 % Rendah 
3 40 – 60 19 20,2 % Sedang 
4 60 – 80 66 70,2 % Tinggi 
5 80 - 100 9 9,6 % Sangat tinggi 
 Jumlah 94 100%  
Berikut ini penyajian kategori penguasaan konsep operasi aritmetika dalam 
bentuk diagram batang. 
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         Gambar 4.2 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar Siswa 
Kelas VII MTsN Balang-balang 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat atau 0% siswa yang hasil kemampaun menyelesaikan soal-soal aljabarnya 
berada pada kategori sangat rendah. Begitu pula dengan kategori rendah, juga tidak 
terdapat atau 0% siswa yang hasil kemampuan menyelesaikan soal-soal aljabarnya 
berada pada kategori rendah. Hal yang berbeda kita temukan pada kategori sedang 
yakni terdapat 19 siswa atau 20,2% pada kategori sedang, terdapat 66 siswa atau 
70,2% yang berada pada kategori tinggi dan 9 siswa atau 9,6% yang berada pada 
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang berada pada kategori tinggi dengan ditunjukkan dari perolehan frekuensi 
tertinggi dengan jumlah 66 siswa dari 94 siswa. 
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3. Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar Siswa Kelas VII 
MTsN Balang-Balang 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah 
terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial dan pengujiannnya 
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20.0. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap data kedua variabel yakni penguasaan 
konsep operasi aritmetika (variabel X) dan kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar (variabel Y) siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas ini, menggunakan SPSS versi 2.0. Dimana jika data tersebut berdistribusi 
normal maka Sig > α = 0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka 
Sig < α = 0,05.  
a) Pengujian Normalitas Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada penguasaan konsep operasi 
aritmetika. Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ =  0,05. Berdasarkan hasil 
pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,200. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data penguasaan konsep operasi aritmetika berdistribusi normal 
karena nilai sig. lebih besar dari ∝ atau ( 0,200 >  0,05). Untuk lebih lengkapnya 
hasil pengujian dengan SPSS versi 2.0 dapat kita lihat pada lampiran. 
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b) Pengujian Normalitas Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Aljabar 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada kemampuan menyelesaikan soal-
soal operasi aljabar. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah  𝛼 = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0.178. 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan menyelesaikan soal-
soal operasi aljabar siswa berdistribusi normal karena nilai sig. Lebih  ∝ atau 
(0,178 >  0,05). Untuk lebih lengkapnya hasil pengujian dengan SPSS versi 2.0 
dapat kita lihat pada lampiran. 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai dengan garis linier atau tidak. Pengujian lineritas dilakukan untuk mengetahui 
kelinearan hubungan antara variabel bebas (𝑋) yakni penguasaan konsep operasi 
aritmetika dengan variabel terikat (𝑌) yakni kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar. Uji linieritas ini dianalisis dengan menggunakan software SPSS versi 
2.0. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah  𝛼 = 0,05. Berdasarkan pengolahan 
dengan SPSS maka diperoleh sig. adalah 0,878. Berarti dalam hal ini nilai sig. lebih 
besar dari pada α atau (0,878 >  0,05). Sehingga dapat disimpulkan antara 
penguasaan konsep operasi aritmetika dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar siswa mempunyai hubungan yang linier. Untuk lebih lengkapnya 
hasil pengujian dengan SPSS versi 2.0 dapat kita lihat pada lampiran. 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana 
1) Persamaan Linear Sederhana 
𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋  
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𝑏 = 
𝑛 (∑ 𝑋.𝑌)−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑋)
2  
   = 
94 (412504)−(6013)(6331)
94(394366,5)−(6013)2
 
   = 
38775376− 38068303
94 (394366,5)−(36156169)
 
   = 
707073
37070451−36156169
 
   = 
707073
914282
 
    = 0, 773 
𝑎 = 
∑ 𝑌−𝑏 ∑ 𝑋
𝑛
 
   = 
6331 −(0,773)(6013)
94
 
   = 
6331−4648,049
94
 
    = 
1682,951
94
 
    = 17,904 
Jadi, persamaan regresinya adalah 𝑌 =  17,904 +  0,773𝑋. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 𝑋 memiliki hubungan 
dengan variabel 𝑌, yaitu jika variabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 
variabel Y juga akan mengalami perubahan. Untuk lebih lengkapnya hasil pengujian 
dengan SPSS versi 2.0 dapat kita lihat pada lampiran. 
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2) Kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien regresi 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien 
regresi b (penduga b) sebagai berikut: 
 
Se = √
∑ 𝑌2     −𝑎 .∑ 𝑌−𝑏 .∑ 𝑋𝑌
𝑛−2
  
          = √
438779−17,904 (6331)−0,773 (412504) 
94−2
 
      = √
438779−113350,224−318865,592
92
 
 = √
6563,184
92
 
     = √71,339 
     = 8,446 
 Untuk koefisisen regresi b ( penduga b ) kesalahan bakunya dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑆𝑏 = 
𝑆𝑒
√∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑋)
2
𝑛
 
     = 
8,446
√394366,5 − 
60132
94
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     = 
8,446
√394366,5− 
36156169
94
 
     = 
8,446
√394366,5−384640,1
 
     = 
8,446
√9726,4
 
     = 
8,446
98,623
 
     = 0,086 
3) Koefisien Korelasi 
  𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦
√(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)
2
) (𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)
2
)
 
      = 
94(412504)− (6013)(6331)
√(94 (394366,5)−(6013)2)(94 (438779)−(6331)2)
 
        = 
38775376−38068303
√(37070451−36156169)   (41245226−40081561)
 
     = 
707073
√(914282)(1163665) 
 
        = 
707073
1031463,99
 
     = 0,686 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasi antara 
penguasaan konsep operasi aritmetika (𝑋) dan kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar (𝑌) sebesar 0,686. Karena r = 0,686 maka dapat disimpulkan bahwa 
antara penguasaan konsep operasi aljabar (𝑋) dan kemampuan menyelesaikan soal-
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soal operasi aljabar (𝑌) terjadi korelasi positif dan korelasinya cukup berarti. Untuk 
lebih lengkapnya hasil pengujian dengan SPSS versi 2.0 dapat kita lihat pada 
lampiran. 
Antara penguasaan konsep operasi aritmetika (𝑋) dan kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar (𝑌) diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebagai berkut:  
 𝑅 = 𝑟2  × 100% 
     = 0,6862 × 100%  
      = 0,47 × 100% 
                           = 47 %     
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh koefisien detrminasi sebesar 
47%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan penguasaan konsep operasi 
aritmetika Ini berarti besarnya pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar adalah sebesar 47%, 
sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi atai dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
c. Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis analisis regresi linier sederhana, yakni uji hipotesis bagaimana 
pengaruh penguasaan operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-
soal operasi aljabar siswa Kelas VII MTsN Balang-Balang. 
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1) Formula hipotesis 
𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
𝐻1  : Terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
𝛼 =  0,05 dan 𝑑𝑏 =  𝑛 –  2 
𝛼 =  5 % =  0,05 dan  
∝
2
=  0,025 
𝑑𝑏 =  𝑛 − 2      
    = 94 - 2 
       = 92 
𝑡0,025(92)= 1,986 
3) Menentukan kriteria pengujian 
𝐻0 diterima jika −1,986 ≤  𝑡0 ≤  1,986 
𝐻0 ditolak jika 𝑡0 > 1,986 atau −𝑡0 < −1,986 
4) Menentukan nilai statistik 
𝑡0 = 
𝑏−𝐵0
𝑆𝑏
 
   = 
0,773−0
0,086
 
   = 8,988 
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5) Membuat Kesimpulan 
Setelah dilakukan uji hipotesis dan menggunakan taraf signifikansi yang telah 
ditentukan sebelumnya, dan berdasarkan hasil pengolahan data seperti di atas, 
maka diperoleh 𝑡0 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) = 8,988 dan 𝑡0 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8,988 > 1,986) dam dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi, kesimpulannya adalah terdapat pengaruh 
penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. 
B. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini merupakan penjelasan dari hasil analisis 
statistik deskriptif dan inferensial dari data hasil penelitian yang ada. Adapun 
pembahasan hasil penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika Siswa Kelas VII MTsN 
Balang-Balang 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII MTsN 
Balang-Balang dengan pengambilan sampel yang berjumlah 94 orang diperoleh data 
penguasaan konsep operasi aritmetika yang dikumpulkan menggunakan instrumen 
soal essay sebanyak 9 nomor, didapatkan bahwa rata-rata tingkat penguasaan konsep 
operasi aritmetika siswa bernilai 63,97 dari nilai tertinggi 88. Berdasarkan hasil 
tersebut jika dihitung dalam bentuk distribusi frekuensi maka nilai rata-rata 
penguasaan konsep operasi aritmetika siswa berada pada tingkat kategori tinggi 
dengan nilai persentasi sebesar 63,8% dengan jumlah 60 orang. 
96 
 
Angka persentasi menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
keseluruhan siswa kelas VII MTsN Balang-Balang memiliki tingkat penguasaan 
konsep operasi aritmatika berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa siswa 
kelas VII MTsN Balang-Balang sebagian besar memiliki penguasaan konsep operasi 
aritmetika yang baik terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. 
Namun, masih ada pula siswa yang melakukan kesalahan dalam megerjakan soal 
operasi aritmetika misalnya, kesalahan konsep aturan perkalian silang, kesalahan 
dalam melakukan pembagian, kesalahan menuliskan tanda, tidak menyamakan 
penyebut, tidak mampu memanipulasi langkah penyelesaian, dan tidak menjawab 
soal. 
2. Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal Operasi Aljabar Siswa Kelas 
VII MTsN Balang-Balang 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII MTsN 
Balang-balang diperoleh kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar yang 
dikumpulkan menggunakan instrumen soal essay sebanyak 7 nomor, didapatkan 
bahwa rata-rata tingkat kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa 
bernilai 67,35 dari nilai tertinggi 92. Berdasarkan hasil tersebut, maka jika dihitung 
dalam bentuk distribusi frekuensi maka nilai rata-rata pemahaman matematika siswa 
tersebut berada pada kategori tinggi dengan nilai persentase sebesar 70,2% dengan 
jumlah 66 orang. 
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Angka persentase di atas menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
keseluruhan siswa kelas VII MTsN Balang-Balang memiliki tingkat kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti 
siswa kelas VII MTsN Balang-Balang sebagian besar memiliki kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar yang tinggi, yaitu kemampuan-kemampuan 
matematika yang dimiliki siswa berdasarkan pengalaman belajarnya dan dari cara 
mereka memperhatikan materi-materi sebelumnya sebagai materi prasyarat untuk 
beralih ke materi selanjutnya. Namun, dalam hal ini masih ada pula siswa yang 
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal operasi aljabar misalnya, kesalahan 
langkah penyelelsaian yang digunakan, kesalahan melakukan pemfaktoran, salah 
tulis variabel, tidak menyederhanakan jawaban, tidak menjawab soal, dan kesalahn 
dalam pembagian bentuk aljabar. 
3. Pengaruh Penguasaan Konsep Operasi Aritmetika Terhadap 
Kemampuan Menyelesaiakn Soal-Soal Operasi Aljabar Siswa Kelas 
VII MTsN Balang-Balang 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
menunjukkan adanya pengaruh penguasaan konsep operasi aritemetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang, ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi/ keberartian dengan uji-t. Hasil uji 
keberartian dengan 𝛼 =  0,05  dan 𝑑𝑘 =  92 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8,988 > 
1,986) maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh penguasaan 
konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar  siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. 
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Sementara itu, untuk mengetahui kelinearan hubungan antara variabel bebas 
(𝑋) yakni penguasaan konsep operasi aritmetika dengan variabel terikat (𝑌) yakni 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar maka hasil dari kedua data 
tersebut diuji menggunakan uji linearitas. Setelah melakukan pengujian 
menggunakan SPSS 2.0, diperoleh hasil bahwa antara penguasaan konsep operasi 
aritmetika dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa 
mempunyai hubungan yang linear yaitu dengan nilai sig. lebih besar dari pada α atau 
(0,878 >  0,05). 
Selanjutnya dilakukan perhitungan regresi linear sederhana untuk mengetahui 
apakah variabel X memiliki hubungan positif dengan variabrl Y. Yaitu jika variabel 
X mengalami peningkatan maka variabel Y juga akan mengalami peningkatan. 
Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh persamaan regresinya adalah  𝑌 =
 17,904 +  0,773𝑋. Nilai konstanta sebesar 17,904 menunjukkan jika koefisen 
regresi (X) bernilai 0 maka nilai Y = 17,904. Artinya jika penguasaan konsep operasi 
aritmetika siswa bernilai 0 atau tidak ada maka kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar siswa memiliki nilai sebesar 17,904. Dan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,773 menunjukkan bahwa jika nilai penguasaan konsep operasi aritmetika 
mengalami kenaikan nilai sebesar 1, maka nilai kemampuan menyelesaikan soal-soal 
operasi aljabar siswa akan mengalami kenaikan sebesar 0,773. Koefisien regresi 
yang positif menunjukkan bahwa apabila nilai penguasaan konsep operasi aritmetika 
bertambah, maka nilai kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar akan 
mengalami pertambahan pula. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa penguasaan 
konsep operasi aritmetika memberikan sumbangsi terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi, penguasaan konsep operasi aritmetika 
merupakan salah satu faktor penunjang kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal operasi aljabar. Siswa yang menguasai konsep operasi aritmetika dengan 
baik cenderung lebih mahir dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. Namun, 
siswa yang kurang penguasaan konsep operasi aritmetika cenderung agak kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. Pernyataan tersebut sama dengan 
yang dinyatakan oleh Ausubel bahwa bahan pelajaran yang dipelajari harus 
bermakna yaitu merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Makna dapat 
muncul dari materi baru hanya bila materi itu terkait dengan struktur kognitif dari 
pembelajaran sebelumnya1.  
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Ausubel yang dikutip oleh Herman 
Hudojo dalam Iim Rohimah dan Indah Nursuprianah yakni “...dalam belajar 
matematika, apabila konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka konsep C 
tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A dan konsep B dipelajari terlebih dahulu.2 
Hal ini menunjukkan bahwa konsep dasar matematika merupakan pengetahuan dan 
kemampuan dasar yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum mempelajari materi 
selanjutnya. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa semakin tinggi siswa dapat 
menguasai konsep dasar matematika dengan baik, maka siswa akan cenderung lebih 
mahir dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar dengan ditunjang oleh 
penguasaan konsep operasi aritmetika. 
                                                             
1 Ahmad, Belajar Bermakna (Meaningfull Learning), http://cepiriyana.staf.upi.edu/files/ 
2016/ 02/Belajar-Bermakna.pdf ( 12 Maret 2017), h. 2. 
2 Iim Rohimah dan Indah Nursuprianah, “Pengaruh Pemahaman Konsep Geometri terhadap 
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal Bidang Datar (Studi Kasus Kelas VII di SMPN 1 
Cidahu Kab. Juningan)”, Jurnal Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
vol. 5 no. 1 (Juli 2016), h. 34. (Diakses 20 Oktober 2017) 
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Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh bahwa terdapat pengaruh 
yang positif antara penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian 
ini terbukti. Hasil analisis juga menunjukkan koefisien determinasi yang dihasilkan 
sebesar 47%. Artinya besarnya pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar adalah sebesar 47%. 
Sedangkan 53% lainnya dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang peneliti tidak 
kaji dalam hal ini, tetapi bisa saja faktor tersebut disebabkan oleh lingkungan belajar 
siswa, metode belajar, dan media pembelajaran yang digunakan. 
Kastolan dalam jurnal penelitian Widyantari membedakan jenis kesalahan 
menjadi 3 yakni kesalahan konseptual, kesalahan procedural dan kesalahan teknik. 
Kesalahan konsep adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, 
konsep, dan prinsip. Atau salah dalam menggunakan istilah, konsep dan prinsip. 
Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang 
hirarkis sistematis untuk menjawab suatu masalah, dan kesalahan teknik adalah 
kesalahan dalam menghitung untuk menjawab suatu masalah.3 
Hal ini sesuai dengan dalil pengaitan menurut Bruner, bahwa materi dalam 
pelajaran matematika dikenal dengan hirarki yang sangat ketat. Suatu topik akan 
menjadi sulit dipahami oleh siswa manakala belum menguasai materi prasyarat yang 
dibutuhkan. Dengan kata lain bahwa kaitan antara satu konsep dengan konsep yang 
lain, satu dalil dengan dalil yang lain, satu topik dengan topik yang lain dan satu teori 
dengan teori yang lain sangat erat. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa siswa 
                                                             
3 Fajar Pramesti Widyantari, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahap Kastolan dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 1 Salatiga”, Jurnal 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Wacana, 
http://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/9776/2/T1_202010060_Full%20text.pdf (20 Oktober 
2017) 
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harus diberi kesempatan sebanyak-banyaknya dalam melihat atau mengkaji kaitan 
antara satu topik dengan topik yang lain atau satu konsep dengan konsep yang lain 
yang dipelajarinya.4 
Selain itu, didukung juga oleh beberapa penelitian sebelumya diantaranya 
penelitian oleh Indah Nur Suprianah dan Ninis Hayatun Nisa yang menunjukan 
bahwa pemahaman konsep aritmatika adalah salah satu penunjang yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa. Siswa yang memiliki 
pemahaman konsep aritmatika yang baik maka kemampuan berpikir aljabarnya pun 
cenderung baik, sedangkan siswa yang pemahaman konsep aritmatikanya buruk, 
kemampuan berpikir aljabarnya pun cenderung buruk. 5 
Dari beberapa hasil analisis dan uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang. 
                                                             
4 STAI Bani Saleh Bekasi, Pendidikan Matematika-PGSD, https://www.scribd.com/doc/ 
72219619/Pendidikan-Matematika.pdf (22 Oktober 2017), h. 25. 
5 Indah Nursuprianah dan Ninis Hayatun Nisa, “Pengaruh Pemahaman Konsep Aritmatika 
Terhadap Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa (Studi Kasus pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Ketanggungan Kab. Brebes)”, Jurnal pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon, vol. 2 no. 2 (10 Juli 2016)  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan tersebut, maka dalam hal 
ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran penguasaan konsep operasi aritmetika siswa kelas VII MTsN 
Balang-Balang diperoleh nilai rata-rata 63,97. Hal ini menunujukkan bahwa 
nilai tersebut berada pada kategori tinggi dengan persentase 63,8%, yaitu 
sebanyak 60 orang siswa dari 94 siswa yang dijadikan sampel penelitian. 
2. Tingkat kemampuan peserta didik menyelesaikan soal-soal operasi aljabar 
siswa kelas VII MTsN Balang-Balang diperoleh nilai rata-rata 67,35. Hal ini 
menunujukkan bahwa nilai tersebut berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 70,2%, yaitu sebanyak 66 orang siswa dari 94 siswa yang 
dijadikan sampel penelitian. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana) 
diperoleh 𝑡0 (t hitung) = 8,988. Berarti 𝑡0 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (8,988 > 1,1986)  Maka H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa: ”terdapat 
pengaruh penguasaan konsep operasi aritmetika terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa kelas VII MTsN Balang-
Balang” sebesar 47% sedangkan 53% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis data, ditemukan adanya pengaruh penguasaan konsep 
operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar 
siswa kelas VII MTsN Balang-Balang. Hal ini mengandung implikasi bahwa:  
1. Penguasaan konsep operasi aritmetika mempunyai peranan penting untuk 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa. 
Oleh karena itu, seorang siswa harus lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran agar dapat menguasai konsep suatu materi yang menjadi 
prasyarat untuk materi selanjutnya, serta aktifitas dan prestasi belajar siswa 
dapat meningkat. 
2. Dalam pembelajaran matematika, seorang guru perlu memperhatikan 
materi-materi prasyarat sebelum melangkah ke materi selanjutnya, dan 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi 
pelajaran matematika agar memudahkan dalam memberikan pemahaman 
kepada siswa mengenai materi yang diajarkan. 
3. Perlu adanya penelitian lanjutan sehingga dapat mengungkap wacana baru 
dengan  menambahkan variabel yang lain untuk mengetahui hal-hal yang 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar karena dari hasil penelitian diperoleh pengaruh penguasaan konsep 
operasi aritmetika terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar adalah sebesar 47%. Ini berarti masih ada 53% faktor-faktor lain 
yang berhubungan dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal operasi 
aljabar. Faktor-faktor lain tersebut misalnya kesalahan siswa pada operasi 
hitung, kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis soal-soal yang 
berbentuk masalah dan soal-soal matematika yang berkaitan dalam 
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kehidupan sehari-hari, motivasi belajar, sarana dan prasarana, lingkungan, 
dan sebagainya. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan mengubah pola pikir sesuai dengan tuntutan 
pendidikan sekarang, harus lebih aktif, kritis, kreatif karena tolak ukur 
penilaian hasil belajar, dari proses sampai selesai. 
b. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan 
baik dan benar sesuai dengan alur penyelesaiannya. 
2. Bagi Guru hendaknya melatih dan membiasakan siswa dengan memberikan 
soal-soal matematika yang berbentuk masalah dan soal-soal matematika 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta memberikan motivasi 
kepasa siswa untuk menerima tantangan dan mengarahkan siswa dalam 
proses pemecahan dan penyelesaiannya. 
3. Bagi pembaca dapat memberikan wawasan pengetahuan tentang penguasaan 
konsep matematika dan hubungan suatu materi dengan materi lain. 
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